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ABSTRAK

Abram. 2022. Pengaruh Komunikasi, Budaya Organisasi dan Sumber Daya
Manusia terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Kantor Kecamatan Kalumpang Kabupaten
Mamuju, dibimbing Maryadi dan Sylvia Sjarlis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
Komunikasi, Budaya Organisasi dan Sumber Daya Manusia terhadap Efektivitas Kerja
Pegawai Kantor Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju.

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian survey yang mengambil
sampel dari satu populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data yang
pokok. Penelitian ini dilakukan di kecamatan Kalumpang K abupaten Mamuju
pada bulan Juni 2022. Populasi penelitian adalah semua Pegawai di kecamatan
Kalumpang kabupaten Mamuju yang berjumlah 55 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh positif dan Kurang
signifikan variabel Pengaruh Komunikasi secara parsial terhadap Efektivitas Kerja
Pegawai di kecamatan Kalumpang kabupaten Mamuju (2) terdapat pengaruh positif dan
signifikan variabel Budaya Organisasi secara parsial terhadap Efektivitas Kerja
Pegawai di kecamatan Kalumpang kabupaten Mamuju (3) terdapat pengaruh positif dan
Kurang signifikan variabel Sumber Daya Manusia secara parsial terhadap Efektivitas
Kerja Pegawai di kecamatan Kalumpang kabupaten Mamuju (4) terdapat pengaruh
positif dan signifikan (simultan) pada Budaya Organisasi sedangkan Pengaruh
Komunikasi dan Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan Kurang signifikan
terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di kecamatan Kalumpang kabupaten Mamuju (5)
variabel yang dominan berpengaruh terhadap kinerja Aparatur Sipil Nrgara di
kecamatan Kalumpang kabupaten Mamuju adalah variabel Budaya Organisasi.

Kata Kunci: Komunikasi, Budaya Organisasi, SMN dan Efektivitas Kerja Pegawai
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ABSTRACT

Abram. 2022. The Effect of Communication, Organizational Culture and Human
Resources on the Work Effectiveness of Kalumpang District Office Employees, Mamuju
Regency, supervised by Maryadi and Sylvia Sjarlis.

This study aims to determine and analyze the influence of Communication,
Organizational Culture and Human Resources on the Work Effectiveness of Employees
at the Kalumpang District Office, Mamuju Regency.

This research approach uses survey research that takes samples from one
population and uses questionnaires as the main data collection tool. This research
was conducted in the Kalumpang sub-district, Mamuju district in June 2022. The
research population was all employees in the Kalumpang sub-district, Mamuju district,
totaling 55 people.

The results showed that (1) there was a positive and less significant influence of
the Partial Communication Effect variable on Employee Work Effectiveness in
Kalumpang sub-district, Mamuju district (2) there was a partial positive and significant
influence on Organizational Culture variable on Employee Work Effectiveness in
Kalumpang sub-district, Mamuju district ( 3) there is a positive and less significant
influence of the Human Resources variable partially on the Work Effectiveness of
Employees in the Kalumpang sub-district, Mamuju district (4) there
is a positive and significant (simultaneous) influence on Organizational Culture while the
Effect of Communication and Human Resources has a positive and less significant
effect on Work Effectiveness of Employees in Kalumpang sub-district, Mamuju district
(5) the dominant variable influencing the performance of the State Civil Apparatus in
Kalumpang sub-district, Mamuju district is the organizational
culture variable.

Keywords: Communication, Organizational Culture, SMN and Employee Work
Effectiveness
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kompetisi global yang semakin intensif, deregulasi, dan kemajuan teknik
mencetuskan suatu ide-ide perubahan yang telah membuat banyak lembaga atau
organisasi tidak bisa bertahan hidup. Fenomena tersebut mengimplikasikan bahwa
praktek dan kebijakan manajemen sumber daya manusia dapat memainkan
peranan penting dalam mendorong kesetiaan pegawai.

Suatu komunikasi dan Budaya Organisasi yang baik akan menghasilkan
arus informasi dan Budaya Organisasi yang baik untuk kebutuhan para atasan
dan bawahan. Sehingga tujuan organisasi atau kantor dapat tercapai.
Komunikasi dan Budaya dalam organisasi adalah saluran untuk memberi atau
menerima, pengaruh mekanisme perubahan, alat untuk mendorong dan
mempertinggi motivasi, perantara antara sarana yang memungkinkan organisasi
untuk mencapai tujuannya. Selain itu pemerintah yang baik (good governance)
merupakan hal yang penting dalam pengelolaan adrninistrasi publik.  Untuk
melaksanakan penyelenggaraan pemerintah yang baik perlu adanya pembagian
kerja yang jelas, mekanisme kontrol, kolaborasi dan koordinasi tugas. Semangat
reformasi telah mewarnai pandangan aparatur pemerintah saat ini. Untuk
mewujudkan adrninistrasi negara dalam kelancaran dan ketepatan pelaksanaan
tugas dan fungsi sebagai penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan

khususnya di Kabupaten Mamuju perlu ditingkatkan.



Untuk tercapainya fungsi utama pemerintah sebagai pemberi layanan
yang baik (excellen service for sociality) adalah dengan cara memberikan
pelayanan  kepada publik secara maksimal dan dibutuhkan adanya
koordinasi yang baik, integrasi, profesionalisme dan kemampuan sumber
daya  manusia yang handal.  Saat ini kondisi  masyarakat  telah
berkembang  secara dinamis, masyarakat sernakin sadar akan apa yang
menjadi hak dan kewajibannya sebagai warga negara, berbangsa dan
bernegara. = Masyarakat ~ semakin  berani  untuk mengajukan tuntutan,
keinginan dan aspirasinya kepada pemerintah. Masyarakat semakin Kkritis
dan sernakin berani untuk melakukan kontrol terhadap apa yang dilakukan
pemerintah. Dalam kondisi masyarakat seperti ini, birokrasi publik harus
memiliki kemampuan secara teknis yaitu kemampuan menggunakan
pengetahuan, metode dan teknik dalam mengoperasikan  peralatan
yang diperlukan dalam melaksanakan tugasnya, disamping itu pegawai
diharapkan mempunyai kemampuan untuk memotivasi orang lain dalam
melaksanakan tugasnya dan mampu memaharni kompleksitas  organisasi
dan  penyesuaian bidang unit kerja masing-rnasing kedalam
organisasi, kemampuan ini memungkinkan seseorang bertindak
selaras dengan tujuan organisasi guna memenuhi kebutuhan masyarakat
akan pelayanan publik yang berkualitas secara dinarnis  dan  tanggap,
cepat serta tepat sasaran, oleh sebab itu fungsi penyelenggaraan
pemerintahan ~ dan pembangunan  khususnya di Kabupaten Mamuju

perlu ditingkatkan. Supaya dapat menjarnin  suatu keberhasilan usaha



dalam meningkatkan efektivitas kerja pegawai dalam suatu organisasi
sangatlah perlu diperhatikan struktur organisasi dan kemampuan sumber
daya manusia Struktur organisasi sangat membantu dalam memfungsikan
seluruh tugas-tugas yang diberikan  kepada pegawai  sesuai dengan
tupoksi  masing-rnasing sebagaimana yang diharapkan dari visi - misi
dan tujuan instansi pemerintah Kecamatan Kalumpang yaitu “Mewujudkan
Penyelenggaraan  Pemerintahan yang Baik, Bersih, Berbudaya, dan
Inovatif”

Sedarmayanti (2010:323) menyatakan bahwa  penataan
kelembagaan penyelenggaraan pemerintah  daerah hendaknya dilakukan
dengan sungguh- sungguh  sehingga  penyelenggaraan pemerintahan
daerah dapat berjalan lebih efektif dan efesien. Perubahan dan penataan
kelembagaan  terkenal dengan istilah reinvention yaitu transformasidasar
sistem pemerintahan dan organisasi pemerintahan untuk  meningkatkan
efektivitas, efisiensi dan kemampuan beradaptasi dan berinovasi,
sehingga tidak hanya memperbaiki efektivitas yang ada, namun juga
menciptakan  kelembagaan yang mampu memperbaiki
efektivitas bila lingkungannya berubah.

Dari uraian di atas, jelas menunjukkan bahwa
dalam penataan kelembagaan  yakni organisasi pemerintahan,  struktur
orgarusasi mernpunyai peranan yang sangat penting untuk meningkatkan
kualitas  pelayanan publik dalam mencapai tujuan yang diinginkan oleh

organisasi tersebut, seperti bagan struktur Kecamatan dibawabh ini :



Seperti yang dijelaskan oleh Kurniawan (2009:79). Kemampuan
Sumber daya manusia sangat berperan dalam menentukan  keberhasilan
pekerjaan yang dibebankan kepada seluruh pegawai dan juga diharapkan
tercapainya tujuan dari sebuah organisasi atau instansi sesuai dengan
perencanaan Yyang telah ditetapkan,

Menurut  Dr.A.A.Anwar Prabu  Mangkunegara (2006: 145)
"Komunikasi dapat diartikan sebagai proses pemindahan suatu informasi,
ide, pengertian dari seseorang  kepada orang lain dengan  harapan
orang lain tersebut  dapat menginterprestasikannya sesuai  tujuan
yang dimaksud, dengan semakin berkembangnya kebutuhan  akan
informasi dewasa ini, maka  peranan kornunikasi juga dirasakan
penting. Informasi  sebagai produk dari komunikasi akan  sangat
bermanfaat dalam pelaksanaan kerja bagi anggota organisasi secara
keseluruhan. Pemeliharaan hubungan dengan para pegawai memerlukan
komunikasi yang efektif.  Terlepas  dari besar  kecilnya  suatu
organisasi, menyelenggarakan komunikasi secara terus  menerus
merupakan suatu keharusan. Dikatakan  demikian  karena melalui
komunikasi  berbagai  hal yang menyangkut kehidupan organisasi
disampaikan oleh satu pihak yang lain.Semakin berkembangnya suatu
organisasi maka  sebagian  tanggung  jawab dan wewenangnya
didelegasikan ~ kepada bawahannya.  Dalam  mendelegasikan wewenang
dan tanggung jawab, salah satu faktor penting bagi pelaksanaan tugas

tersebut adalah adanya unsur kepercayaan yang besar terhadap bawahan.



Namun hal tersebut tidak dapat tercapai begitu saja, karena banyak hambatan
yang mungkin  saja bisa terjadi dalam proses komunikasi  seperti
perbedaan dalam persepsi dan bahasa,  pendengaran  yang buruk,
keterlibatan emosional, perbedaan  budaya, dan  gangguan  fisik.
Kantor  Kecamatan Kalumpang merupakan  bagian dari administratif
negara Indonesia di bawahi Pemerintah Daerah Kabupaten. Mamuju, yang
dipimpin oleh seorang camat dan dibagi beberapa Desa.  untuk
mendorong  pegawai agar lebih produktif tidaklah mudah. Efektivitas
kinerja yang baik pada pegawai, tidak hanya menyangkut dalam hal
penjadwalan  Kerja pegawai, tetapi Kemampuan  Sumber  Daya
Manusia dan komunikasi serta Budaya Kerja yang baik juga penting,
oleh karena itu menjalin hubungan komunikasiyang terbuka, jujur, adil
antara pimpinan dan  pegawai akan  mendorong  pegawai  untuk
bekerja ~ dengan senang hati sehingga Efektivitas Kerja pun dapat
ditingkatkan, Selain itu,Budaya kerja dalam organisasi menjadi penting
untuk menjadi perhatian  agar dapat menyesuaikan  kondisi  budaya
masyarakat setempat untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat,
Peningkatan kualitas sumber daya pegawaijuga menjadi sangat urgen
dan perlu dilakukan secara terencana, terarah dan berkesinambungan
dalam rangka meningkatkan kemampuan dan profesionalisme.
Sasaran  dari pengembangan  kualitas sumber daya pegawai adalah
untuk meningkatkan Kinerja operasional pegawai dalam

melaksanakan tugas-tugas ~ pemerintahan.  Selain itu, kualitas sumber



daya pegawai yang tinggi akan bermuara pada lahirnya komitmen
yang kuat dalam penyelesaian tugas- tugas rutin sesuai  tanggung

jawab dan fungsinya  masing-masing secara lebih efisien,  efektif,

dan  produktif. Hal inilah yang melatar  belakangi penulis
melakukan penelitian dan menganalisis lebih mendalam
melalui  kegiatan Penelitian yang  berjudul "Pengaruh  Komunikasi,

Budaya Organisasi dan Kemampuan Sumber Daya Manusia terdahap
Efektivitas Kerja pada Kantor Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju™
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan,
maka rumusan masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

I Apakah Komunikasi, Budaya Organisasi, dan Kemapuan Sumber
Daya Manusia berpengaruh  Parsial terhadap Efektivitas Kerja pada
Kantor Kecamatan Kalumpang ?

2. Apakah Komunikasi, Budaya Organisasi, dan Kemapuan Sumber
Daya Manusia  berpengaruh  Simultan  terhadap Efektivitas  Kerja
pada Kantor Kecamatan Kalumpang ?

3. Variabel apakah yang paling dorninan mempengaruhi Efektifitas Kerja
pada Kantor Kecamatan Kalumpang ?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk  Mengetahui dan  menganalisis Pengaruh Komunikasi,
Budaya Organisasi, dan Kemampuan Sumber Daya Manusia secara Parsial

terhadap Efektivitas Kerja pada Kantor Kecamatan Kalumpang.



2. Untuk  Mengetahui dan  menganalisis Pengaruh Komunikasi,
Budaya Organisasi, dan Kemampuan Sumber Daya Manusia secara
Simultan terhadap Efektivitas Kerja pada Kantor Kecamatan Kalumpang.

3. Untuk  Mengetahui Variabel apa yang  paling dominan
mempengaruhi Efektivitas Kerja pada Kantor Kecamatan Kalumpang.

1.4. ManfaatPenelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan Manfaat sebagai berikut:

. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman dan memperkaya wawasan  mengenai Komunikasi,
Budaya Organisasi  dan Sumber Daya manusia yang mempengaruhi
Efektivitas kerja pegawai pada Kantor Kecamatan Kalumpang Kabupaten
Mamuju, Selain itu penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
perbandingan bagi penelitian sejenis di masa yang akan datang.

2. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini  diharapkan dapat  menjadi bahan
pertimbangan  bagi Pemerintah dalam manejemen pemerintahan daerah

Kabupaten Mamuju serta mengoptimalkan Efektivitas Kerja.
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2.1. Penelitian Terchhulu

Penelitian Terdahulu yang di lakukan Oleh Fauziah Nur Simamora,
Tahun 2018, yang berjudul Pengaruh Komunikasi dan Kemampuan
Sumber daya Manusia Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Kantor
Camat Sibolga Sambas Kota Sobolga Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh komunikasi dan kemampuan sumberdaya manusia
terhadap efektivitas kerja pada Kantor Camat Sibolga Sambas Kota
Sibolga.  Penelitian ini  dilaksanakan pada Unit Kepemerintahan
Kecamatan Sibolga Sambas Kota Sibolga beralamat Jalan. Sisingamaraja
No.16 A Kelurahan Gerobak Kecamatan Sibolga Sambas  Kota Sibolga.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan satu
variabel terikat. Variabel bebas XI adalah Komunikasi dan X2
adalah Kemampuan Sumber Daya Manusia sedangkan Variabel terikat
Y adalah Efektivitas Kerja. Kesluruhan  populasi dalam penelitian ini
dijadikan sebagai sampel vyaitu sebanyak 65 responden. Analisis data
menggunakan analisis regresi linier  berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh terhadap efektivitas Kkerja.
Kemampuan  Sumber Daya Manusia berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas kerja ~ Komunikasi dan Kemampuan Sumber Daya Manusia

berpengaruh terhadap efektivitas kerja.



Muhammad Anang Firmansyah, Tahun 2018 Yang Berjudul Pengaruh
Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap Efektivitas Kerja
Karyawan Bagian Produksi di PT. Aneka Jasuma Plasti Surabaya, Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh lingkungan kerja dan budaya
organisasi terhadap efektivitas kerja karyawan bagian produksi di PT.
Aneka Jasuma Plastik Surabaya Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan model analisis regresi linier berganda. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan secara langsung pada
obyek  penelitian,  memberikan kuesioner  kepada karyawan bagian
produksi di PT. Aneka Jasuma Plastik Surabaya. Dari hasil analisis dapat
di simpulkan bahwa, terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan
kerja dan budaya organisasi terhadap efektivitas kerja karyawan bagian
produksi di PT. Aneka Jasuma Plastik Surabaya. Krakatau

Djarnil ~ Hasim, Hamdan, Tahun 2017, Yang  Berjudul
Pengaruh Manajemen  Sumber Daya Manusia dan Budaya Organisasi
Terhadap Kualitas Pelayanan Pada  Kantor Kecamatan Tamalate
Kota Makassar, Dalam meningkatkan kualitas pelayanan  Kantor
Kecamatan Tamelate dihadapkan pada kualitas Sumber Daya Manusia dan
Budaya Organisasi yang selalu berorientasi pada jasa pelayanan yang
berkualitas  sebagai usaha untuk memenuhi  kebutuhan dan harapan
masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah :

(i) Untuk menganalisis pengaruh manajemen sumber daya manusia terhadap

kualitas pelayanan pada Kantor Kecamatan Tamalate Kota Makassar;
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(i) Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap
kualitas pelayanan pada Kantor Kecamatan Tamalate Kota Makassar;
(iii) Untuk menganalisis  pengaruh  manajemen sumber daya manusia

dan budaya organisasi terhadap kualitas pelayanan pada Kantor Kecamatan
Tamalate Kota Makassar. Sampel yang digunakan adalah sampel jenuh
yaitu menggunakan seluruh anggota populasi sebagai sampel yang
berjurnlah 19 pegawai. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan kuesioner. Data dianalisis dengan regresi
sederhana dengan bantuan software SPSS 20.00 forwindows. Hasil
penelitian menunjukkan
(1) Manajemen SDM berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan
Kantor Kecamatan Tamalate Kota Makassar;
(if) Budaya  Organisasi  berpengaruh  signifikan  terhadap  kualitas
pelayanan Kantor Kecamatan Tamalate Kota;
(i) Manajemen SDM dan Budaya Organisasi secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kualitas pelayanan Kantor Kecamatan Tamalate
Kota Makassar
Dewi Sartika tahun 2017, Berjudul, Pengaruh Komunikasi Organisasi
Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten
Pinrang, Masalah pokok yang dihadapi pada Sekretariat Daerah Kabupaten
Pinrang adalah kadang kala ditemui kendala diduga seperti perdedaan informasi
dalam penerimaan pesan, kurang terciptanya kesamaan makna, Kkurang

terjadinya  hubungan yang interaktif. Berdasarkan dugaan kendala-
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kendala tersebut, maka dilakukan  penelitian  dengan judul Pengaruh
Komunikasi Organisasi terhadap  Efektivitas Kerja ~ Pegawai  pada
Sekretariat  Daerah Kabupaten Pinrang Penelitian ini bertujuan  untuk
mengetahui  pengaruh komunikasi  organisasi  terhadap efektivitas kerja
pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang. Metode analisis data
yang digunakan adalah analisis statistik  regresi  tinier sederhana dan
menggunakan  uji t untuk menganalisis keeratan hubungan variabel secara
individual. Sadangkan pengujian instrumen menggunakan uji validitas dan
realibilitas. Dari hasil uji statistik menunjukkan bahwa hubungan komunikasi
organisasi terhadap efektivitas kerja adalah positif (searah). Berdasarkan hasil
uji t diperoh nilai thitung lebih besar tabel maka Haterima dan Ho ditolak.
Hal ini berarti bahwa komunikasi organisasi memiliki hubungan positif
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Pinrang

lin  Fidiyanti  tahun 2019, Berjudul Budaya  Organisasi,
Kornunikasi Internal dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Lampung, Sumber daya manusia
merupakan asset yang paling penting dalam sebuah organisasi.  Apapun
bentuk  serta tujuannya, organisasi  dibuat berdasarkan  berbagai visi
untuk kepentingan manusia dan dalam pelaksanaan misinya dikelola dan
diurus olenh manusia. Selain itu sumber daya manusia juga merupakan
faktor  pengerak  dan penentu jalannya suatu organisasi dalam

mencapai  keberhasilan  atau tujuan organisasi. Dalam meningkatkan
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citra kerja instansi pemerintah yang baik (goodgovernance), perlu adanya
penyatuan arahan dan pandangan bagi para pegawai pemerintah yang
dapat dijadikan pedoman atau acuan dalam manjalankan tugas baik
manajerial maupun operasional diselurun  bidang dan unit organisasi
instansi pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
budaya organisasi,  komunikasi internal dan lingkungan kerja terhadap
kinerja pegawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Lampung
Tengah. Jenis penelitian ini  menggunakan metode  analisis  deskriptif
dengan pendekatan inferensial. Dimana dalam penelitian ini
menggunakan  data-data yang berasal dari basil penyebaran kuesioner
kepada responden. Penelitian ini menggunakan analisis uji f uji t, uji
korelasi ~ parsial dan analisi path dengan pengujian  instrument
penelitian menggunakan analisis factor  untuk  melihat validitas
intrumen  penelitian, pengujian  reliabilitas  instrument  penelitian, serta
pengujian normalitas  untuk melihat distribusi data dalam variabel.
Sampel  penelitian ini sebanyak 83 responden  dari 104 jumlah
pengawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Lampung
Tengah, Hasil pengujian  pada penelitian ini didapatkan pengaruh
signifikasi dari uji t sebesar 0,89 latau dapat diartikan bahwa 89, 1%
besamya kinerja pegawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Lampung Tengah dipengaruhi oleh variabel bebas yang terdiri dari budaya
organisasi, komunikasi internal dan lingkungan kerja, sedangkan sisanya 10,9 %

dipengaruhi oleh variabel bebas lainya yang tidak dimasukan dalam model
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penelitian ini. Nilai korelasi antar variabel XI dan X2 sebesar 0976 , XI
dan X3 sebesar 0,972 serta X2 dan X3 sebesar 0985 Sedangkan pada uji t
nilai korelasi XI ke Ysebesar 0936, X2 ke Y sebesar 0,923 dan X3 ke Y
sebesar 0938dan pada pengujian analisis path didapatkan nilai  Total
pengaruh Xl X2 dan X3 baik langsung maupun tidak langsung terhadap
Y adalah 0,9015. Epsilon atau sisa pengaruh dari variabel independen
lainnya yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Lampung Tengah (Y) namun tidak diteliti
adalah sebesar 0,0985 atau 985%.  Kesimpulan penelitian ini adalah
diperoleh hasil tingkat hubungan yang signifikan antara pengaruh budaya
organisasi,  komunikasi internal dan lingkungan kerja terhadap Kinerja
pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Lampung
Tengah tergolong kuat. Kata kunci : Budaya organisasi, komunikasi
internal, lingkungan kerja, Kinerja ~ pegawai. RINGKASAN a.
Pendahuluan  Instansi pemerintah  adalah organisasi ~ yang merupakan
kumpulan orangorang yang dipilih secara khusus untuk melaksanakan
tugas Negara sebagai bentuk pelayanan  kepada publik. Tujuan
pemerintah bisa dicapai

Penelitian ini berjudul "Pengaruh Komunikasi Organisasi dan Efektivitas
Kepernimpinan Terhadap Kinerja Agen di AJB Burniputera 1912 Divisi
Syariah Cabang  Sidoarjo". Penelitian ini  merupakan penelitian
kuantitatif ~dengan analisis regresi linier berganda sebagai alat analisisnya.

Terdapat tiga hipotesis yang  dikemukakan,  vyaitu: hipotesis pertama,
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terdapat pengaruh antara komunikasi ~ organisasi  (XI)  efektivitas
kepemimpinan  (X2) terhadap kinerja agen (). Hipotesis kedua, terdapat
pengaruh antara komunikas organisasi (XI) terhadap inerja agen (Y). Dan
hipotesis ketiga terdapat pengaruh antara efetivitas kepemimpinan  (X2)
terhadap kinerja agen (Y). Untuk membuktikan hipotesis tersebut maka
digunakan analisis linier berganda dengan uji signifikan t dan F. Penelitian
ini menggunakan penelitian populasi karena populasi kurang dari 100, sehingga
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 34 orang responden.
Teknik pengumpulan data dengan penyebaran kuesioner. Sedangkan tekhnik
analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik dan uji regresi linear
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel
komunikasi organisasi memperoleh thitung ttabel (2,293 2,0395) dan nilai
signifikansi 0,029 005 dan untuk variabel efektivitas kepemimpinan
memperoleh thitung ttabel (3,349 2,0395) dan nilai signifikansi 0,002 0,05,
Sedangkan secara simultan kedua variabel mempunyai Fhitung Ftabel
(16,4173,29) dan nilai signifikansi 0,000 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
komunikasi organisasi dan efektivitas kepemimpinan  berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja agen baik secara parsial maupun simultan.
Berdasarakan hasil penelitian tersebut, diharapkan AJB Bumiputera 1912 Divisi
Syariah Cabang Sidoarjo lebih meningkatkan komunikasi organisasi supaya
hubungan antara pemimpin dengan agen selalu terjaga sehingga informasi-
informasi penting lebih mudah dan cepat diperoleh baik untuk pemimpin

maupun untuk agen sendiri, selain komunikasi organisasi, AJB Bumiputer 1912
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Divisi Syariah Cabang Sidoarjo juga membutuhkan efektivitas kepemimpinan
karena efektivitas kepemimpinan juga mempunyai pengaruh yang cukup
besar untuk mempengaruhi Kinerja agen.
2.2. Landaan Teorli
2.2.1 Komunikasi

Menurut Miftah Toha (2011 167) Komunikasi adalah suatu proses
penyampaian dan penerimaan berita atau informasi dari seseorang ke orang
lain. Suatu komunikasi yang tepat tidak bakal terjadi, kalau tidak penyampai
berita tadi menyampaikan secara patut dan penerima berita menerimanya tidak
dalam bentuk distorsi. Namun demikian, komunikasi dalam kenyataannya tidak
seperti yang dikatakan tersebut, banyak terdapat sejurnlah  kemungkinan
penghalang  blocks, dan penyaring filters didalam saluran komunikasi.
Pengirim mencoba untuk mengkodekan berita atau buah fikirannya kedalam
suatu bentuk yang dianggapnya paling tepat, kemudian ia kirirnkan kode- kode
buah fikirannya tadi, dan penerima berusaha mernaharni kode tersebut
decoding. Tetapi didalam proses perjalanan berita tadi banyak terdapat
serangkaian persepsi atau gangguan yang mencoba untuk mengurangi kejelasan
dan ketepatan berita. Halangan besar untuk mencapai komunikasi yang efektif
adalah jika terjadi aneka macam persepsi.Pengirim menyampaikan berita dengan
tidak jelas, dan menggunakan saluran transmisi yang salah. Dernikian pula
penerima, mungkin sedang memikirkan hal lain pada saat itu dia harus
menerima berita dari pengirim, maka dia hanya mendengar beritanya tetapi

tidak tahu tentang isi informasinya.
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Menurut Everett M. Rogers seorang pakar Sosiologi Pedesaan
Amerika memberikan  pengertian: "Komunikasi adalah proses dimana
suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan
maksud untuk mengubah tingkah laku mereka". Menurut Handoko (2006 :
224) memberikan pengertian : "Komunikasi sebagai proses pernindahan
pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang ke orang
lain.

2.2.2 Budaya organgeasi

Menurut  Sutrisno  (2010), budaya organisasi dapat didefinisikan
sebagai  perangkat  sistem nilai-nilai  (values),  keyakinan-keyakinan
(beliefs), asumsiasumsi (assumptions), atau norma-norma Yyang telah lama
berlaku, disepakati dan diikuti oleh para anggota suatu organisasi sebagai
pedoman perilaku dan pemecahan masalah-rnasalah organisasinya. Jurnal
EKSEKUTIF Volume 15 No. 2 Desember 2018 267 Menurut Wibowo
(2012), budaya organisasi adalah cara orang melakukan sesuatu dalam
organisasi. Budaya organisasi merupakan satuan norma yang terdiri dari
keyakinan, sikap, core values, dan pola perilaku yang dilakukan orang
dalam organisasi. Pengukuran budaya organisasi menurut Boke dan Nalla
dalam Susetyoet al (2014), terdapat 5 indikator pengukuran vyaitu :

1. Peraturan
2. Jarak dengan atasan
3. Kepercayaaan

4. Profesionalisme



17

5. Integrasi

Sedangkan  Aan dan Cepi (2011  98) menyimpulkan bahwa
Budaya merupakan pandangan hidup (way of life) yang berupa nili-nilai,
norma, kebiasaan, hasil karya, pengalaman, dan tradisi yang mengakar di suatu
masyarakat dan mempengaruhi sikap dan perilaku setiap
orang/masyarakat tersebut. Istilah budaya merupakan istilah yang awalnya datang
dari disiplin ilmu antropologi sosial.Apa yang tercakup dalam definisi
"budaya" sangatlah luas. Budaya atau istilah lainnya "culture” mempunyai
definisi menurut Gibson, Ivancevich, Donnelly (2011 76) yaitu: Kultur
mengandung pola, eksplisit maupun inplisit dari dan untuk perilaku yang
dibutuhkan dan diwujudkan dalam simbol, menunjukan hasil kelompok
manusia secara berbeda, termasuk benda-benda hasil ciptaan manusia, inti
utama dari kultur terdiri dari ide tradisional (turun temurun dan terseleksi) dan
tertanam pada nilai yang menyertai.

Budaya menurut pendapat dari Edward Burnett Tylor dalam
Taliziduhu Ndraha (2012: 43) meliputi Culture dan Civilization, yaitu "budaya
adalah keseluruhan yang kompleks terdiri dari ilmu pengetahuan, kepercayaan,
seni, moral, hukum, adat istiadat dan kemampuan lainnya juga kebiasaan yang
diperoleh seseorang sebagai anggota masyarakat".

Budi Paramita (2014: 81), mendefinisikan budaya kerja secara umum
sebagai berikut : Sekelompok pikiran dasar atau program mental yang dapat

dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi kerja dan kerja sama manusia
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yang dimiliki oleh suatu golongan masyarakat. Selanjutnya budaya kerja

dapat dibagi menjadi :

a. Sikap terhadap pekerjaan, yakni kesukaan akan kerja dibandingkan
dengan kegiatan lain, seperti bersantai, atau semata-mata memperoleh
kepuasan dari kesibukan pekerjaannya  sendiri, atau merasa terpaksa
melakukan sesuatu hanya untuk kelangsungan hidupnya.

b. Perilaku pada  waktu bekerja, seperti rajin,  berdedikasi,
bertanggungjawab, berhati-hati, teliti, cermat, kemauan yang kuat
untuk mempelajari  tugas dan kewajibannya, sikap membantu sesama
karyawan atau sebaliknya.

Berdasarkan  penjelasan  pendapat  tersebut diatas maka dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan budaya kerja adalah suatu
nilai-nilai kepercayaan, norma, yang dijadikan pegangan bersama dalam
suatu kelompok/organisasi ~ yang akan terwujud dalam suatu prilaku
dalam bekerja. Atau dengan kesimpulan lain bahwa budaya kerja adalah
falsafah yang tertuang menjadi adat, kebiasaan, norma, perilaku, aturan
yang dapat menjadi ciri khas suatu organisasi dalam melaksanakan
pekerj aannya.

Diakui secara umum bahwa budaya kerja merupakan unsur
penting baik dalam proses pembangunan suatu bangsa maupun proses
ak:tivitas dalam suatu organisasi. Triguno (2010: 27), tujuan budaya kerja

dalam suatu organisasi antara lain :
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a. menciptak:an kondisi hidup manusia yang lebih baik,

b. menciptakan lingkungan kerja yang lebih serasi dan harmonis,

c. menciptakan akhlak yang mulia sehingga dapat membuat efektif
kegiatan- kegiatan kelompok.

d. adanya keteraturan dan ketertiban secara keseluruhan,

e. pegawai-pegawai  mengetahui paham akan tugas serta kewajiban
masing- masing sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab.

f. dapat memberikan masa depan yang sangat cerah bagi mereka untuk
memperoleh kecakapan, kemampuan, semangat kerja yang tinggi serta
mempunyai kualitas dan meyakinkan untuk dapat melaksanakan suatu kegiatan
secara sempurna.

g. Dengan adanya asas-asas, aturan-aturan dan hukum-hukum sebagai dasar
digunakan dengan sebaik-baiknya dalam berbagai macam ragam kegiatan
manusia yang membutuhkan kerja sama maka hasilnya akan sangat
memuaskan yaitu kemakmuran bagi karyawan.

Keberadaan budaya kerja memberikan dampak yang sangat besar bagi
keberhasilan organisasi.Tujuan yang diharapkan dari budaya kerja yaitu
menciptakan suatu organisasi yang mempunyai ciri khas yang dapat diketahui
oleh masyarakat. Dernikian juga sama halnya dengan tujuan yang
diharapkan  dari suatu organisasi  Pemerintahan untuk Memberikan

Pelayanan yang Maksimal Transparan dan Akuntable.
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Triguno  (2010: 3) mengemukakan bahwa budaya Kkerja
adalah suatu falsafah yang didasari oleh pandangan  hidup sebagai
nilai-nilai ~ yang menjadi  sifat, kebiasaan  dan kekuatan  pendorong,
membudaya  dalam kehidupan suatu  kelompok masyarakat  atau
organisasi, kemudian tercermin dari sikap menjadi  perilaku,
kepercayaan, cita-cita, pendapat dan tindakan yang terwujud sebagai
"kerja" atau "bekerja”. Budaya kerja ASN adalah penilaian terhadap
budaya kerja akan dilakukan  melalui persepsi ASN terhadap apa
yang dilihat, dirasakan  dan dipikirkan pada lingkungan kerjanya.
Yang dapat  dipandang dari  dua sudut, yaitu: (1) kondisi
lingkungan fisik pekerjaan, dan (2) kondisi lingkungan pekerjaan (Wayne
K. Hoy: 201: 189).

Melaksanakan budaya kerja mempunyai arti yang sangat dalam,
karena akan mengubah sikap dan perilaku SOM vyang lebih tinggi dalam
mengahadapi tantangan ~ masa depan. Triguno (2010: 9) manfaat yang
didapat dari Budaya Kerja yaitu sebagai berikut : Menjarnin hasil kerja
dengan kualitas yang lebih baik; membuka seluruh jaringan komunikasi,
keterbukaan, kegotongroyongan, kebersamaan, kekeluargaan, menemukan
kesalahan dengan cepat memperbaiki, cepat menyesuaikan diri dengan
perkembangan  dari luar, mengurangi laporan berupa data-data dan
informasi yang salah dan palsu, kepuasan kerja meningkat, pergaulan yang
lebih akrab, disiplin meningkat, pengawasan  fungsional berkurang,

pemborosan  berkurang, tingkat absensi berkurang, dan adanya keinginan
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untuk belajar terus dan keinginan memberikan yang terbaik bagi
orgarusasi,
2.2.3 Kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM)

Selanjutnya Menurut  Atmosudirdjo  (2006:37), kemampuan adalah
sebagai sesuatu hal yang perlu dirniliki oleh setiap individu dalam suatu
orgarusasi, Kemampuan tersebut terdiri atas tiga jenis kemampuan
(abilities) yaitu kemampuan sosial, kemampuan teknik dan
kemampuan manajerial. Konsep kemampuan dalam kepustakaan dikenal
dua terminology yang memiliki makna yang sama, vyaitu ada yang
memakai istilah abilities. Handoko (201251) dengan mengacu pada

pendapat di atas, juga membedakan jenis keterampilan/kecakapan yang

terdiri  atas  keterampilan/kecakapan kemanusiaan (human  skills)

keterampilan/kecakapan administrasi  (administrative  skills), dan
keterampilan/ kecakapan teknik (technical skills). Terry (2009:

321) membagi kemampuan atas tiga jenis kecakapan yaitu kecakapan

teknis, kecakapan kemanusiaan dan kecakapan konsepsional. Dalam edisi
terakhir Koontz etal. (2006:30) membagi kemampuan  dalam  empat
kategori yaitu kemampuan konsepsionalkemampuan kemanusiaan atau sosial,
kemampuan teknis dan kemampuan merancang (mendesain).

Menurut Moenir (2006: 116), kemampuan atau skill adalah berasal
dari kata dasar mampu yang dalam hubungan dengan tugas/pekerjaan
berarti dapat (kata sifat/keadaan) melakukan tugas/pekerjaan sehingga

menghasilkan barang atau jasa sesuai dengan yang diharapkan. Kemampuan
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dengan sendirinya juga kata sifat/keadaan ditujukan kepada sifat atau
keadaan seseorang Yyang dapat melaksanakan tugas/pekerjaan atas dasar
ketentuan yang ada. Kemajuan suatu organisasi sangat  ditentukan  oleh
kemampuan sumber daya manusia

Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Tambunan (2008:52), bahwa
para pernimpin yang menduduki jabatan pada bagian tertentu harus
mempunyai kemampuan manajemen. Kemampuan mereka mencakup
kemampuan teknis, kemampuan sosial dan kemampuan adrninistratif.

Kemampuan suatu organisasi sangat bergantung pada  ketersediaan

dan kemampuan sumber daya manusia (SDM) dalam melaksanakan tugas
atau pekerjaan. Sumber daya manusia dalam hal ini pegawai yang memiliki
pengetahuan dan  keterampilan dalam bidang yang menjadi tanggung
jawabnya. Karena ha] ini akan mendorong tercapainya tujuan organisasi
dengan lebih cepat, efektif dan efisien, sehingga dengan sendirinya organisasi
akan selalu siap menghadapi dan beradaptasi dengan setiap perubahan yang
adakhususnya yang berhubungan dengan usaha kearah pengembangan
organisasi. Sebaliknya, suatu organisasi yang tidak didukung dengan kemampuan
pegawai yang memadai akan sangat terancam keberadannya, sebagai contoh
organisasi public tidak akan bias memberikan pelayanan yang memuaskan kepada
masyarakat manakala pegawainya belum memahami dan menguasai tentang
tugas pokok dan fungsinya. Demikian hal dengan pegawai negeri sipil yang
mempunyai mandate sebagai public servant, bila dihubungkan dengan pekerjaan

dapat diartikan sebagai suatu keadaan pada diri seseorang yang secara
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penuh bersungguh-sungguh bekerja, berdaya guna untuk melaksanakan pekerjaan,
sehingga memungkinkan sesuatu tujuan Yyang akan tercapai. Hal ini sesuai
dengan pendapat Robbins (2007:102), bahwa kemampuan adalah kapasitas
seseorang individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.
Selanjutnya totalitas kemampuan dari seseorang individu pada hakekatnya
tersusun dari dua perangkat faktor, yakni kemampuan intelektual dan kemampuan
fisik. Kemampuan intelektual adalah kemampuan untuk menjalankan kegiatan
mental. Kemampuan fisik adalah kemampuan yang diperlukan untuk melakukan
tugas-tugas yang menuntut stamina, kecekatan, kekuatan dan bakat-bakat sejenis.

Menurut Livingstone seperti dikutip oleh Stoner (2010: 118), bahwa
kemampuan itu dapat dan harus diajarkan. Karena itu dalam
peningkatan sumber daya khususnya sumber daya manusia, peranan ilmu
pengetahuan dan teknologi sebagai salah satu instrumen pembangunan dalam
rangka peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam berbagai organisasi, sangat
dibutuhkan tenaga-tenaga yang telah merniliki kemampuan di bidang tugas
masing-masing. Kemampuan adalah sifat lahir dan dipelajari  yang
memungkinkan seorang dapat menyelesaikan pekerjaannya
2.2.4 Efektivitas Kerja

Menurut Saxena (1986:07) dalam Indrawijaya (2014), efektivitas suatu
ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kualitas, kuantitas, waktu) telah
dicapai. Makin besar target yang dicapai, maka semakin tinggi tingkat

efektivitas.
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Menurut Siagian dalam Misnawati (2016), efektivitas adalah pemanfaatan
sumber daya, sasaran dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar
ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan
yang dijalankan. Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapali
tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati
sasaran berarti makin tinggi efektivitas kerja pada organisasi baik swasta maupun
pemerintah maka sasasarannya tertuju pada proses pelaksanaan dan tingkat

keberhasilan yang dilakukan oleh para karyawan itu sendiri.
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BAB.III
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTEIS PENELITIAN

3.1. KeramgkaKonseptual
3.1.2 Komunikai

Dari semua pengetahuan dan keterampilan yang kita miliki, pengetahuan
dan  keterampilan yang menyangkut Komunikasi termasuk diantara paling
penting dan berguna. Melalui komunikasi intrapribadi kita mengevaluasi diri
sendiri tentang ini dan itu, mempertimbangkan keputusan-keputusan yang akan
diambil dan menyiapkan pesan-pesan yang akan kita sampaikan kepada orang
lain. Melalui komunikasi antarpribadi kita berinteraksi dengan orang lain,
mengenal mereka dan diri Kita sendiri, dan mengungkapkan diri sendiri kepada
orang lain. Apakah kepada pimpinan, teman sekerja, teman seprofesi, kekasih,
atau anggota keluarga, melalui komunikasi antar pribadilah kita membina,
memelihara, kadang-kadang merusak (dan ada kalanya memperbaiki) hubungan
pribadi  kita. Komunikasi  merupakan suatu tindakan untuk saling
mempertukarkan  pesan-pesan  yang bermanfaat kepada pihak yang
membutuhkan. Komunikasi secara sederhana juga dapat diartikan sebagai tukar
menukar informasi antara dua pelaku yakni pelaku pengirim dan pelaku
penerima informasi. Komunikasi adalah ak:tivitas yang menyebabkan orang
lain menginterpetasikan suatu ide, terutama yang dimak:sudkan oleh pelak:u
komunikasi.  (Mangkunegara, 2011: 145) Komunikasi penting bagi kehidupan

sehari-hari sesuai dengan fungsi komunikasi yang  bersifat  persuasif,
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edukatif, ~ dan  informatif. Indikator Komunikasi dalam penelitian ini
adalah:

L Informasi

2 Pemahaman

3. Saling Menghargai

4. Pengaruh pada sikap

5. Hubungan yang setara

3.1.3 Budaya Organisasi

Budaya Organisasi atau Budaya Kerja Adalah budaya itu sendiri
berkembang sesuai dengan tujuan  masing-masing organisasi. Pada budaya
organisasi, cara kerja atau interaksi yang biasa terjadi akan membentuk pola
sikap anggota di dalam organisasi. Sehingga hal ini pula yang akan berpengaruh
pada budaya kerja di dalamnya.

Secara etimologi, bentuk jamak dari kata budaya adalah kebudayaan
yang berasal dari bahasa sansekerta yaitu budhayah ..Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2013: 130-131) mendefinisikan budaya sebagai berikut:
Budaya ialah pikiran; akal budi: hasil. Kebudayaan: hasil kegiatan dan
penciptaan batin (akal budi) manusia seperti kepercayaan, kesenian, dan adat
istiadat; sedangkan menggunakan pendekatan antropologi yaitu keseluruhan
pengetahuan  manusia sebagai mahluk sosial yang digunakan  untuk
memahami lingkungan serta pengalamannya dan menjadi pedoman tingkah
lakunya. Pengukuran budaya organisasi menurut Boke dan Nalla dalam

Susetyoet al (2014), terdapat 5 indikator pengukuran vyaitu:
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1. Peraturan

2. Jarak dengan atasan

3. Kepercayaaan

4. Profesionalisme

5. Integritas Efektivitas

3.1.4 KemampuarSumber Daya Manuwia(SDM)

menurut  Gibson (2009: 126). Adapun apa yang harus dirniliki
oleh seseorang dalam menghadapi  pekerjaannya  menurut  Mitzberg
seperti yang dikutip Gibson (2010:126), ada empat kemampuan (kualitas
atau skills) yang harus dimiliki oleh seseorang dalam menjalankan
tugas-tugasnya sebagai berikut:

. Keterampilan teknis, adalah kemampuan untuk menggunakan alat-alat,
prosedur dan teknik suatu bidang khusus.

2. Keterampilan  manusia, adalah kemampuan untuk bekerja dengan
orang lain, memahami orang lain, baik sebagai perorangan maupun
sebagai kelompok.

3. Keterampilan manusia, adalah kemampuan untuk memotivasi orang lain,

4.  Keterampilan  konseptual, adalah ~ kemampuan  mental  untuk
mengkoordinasikan, dan memadukan semua kepentingan serta kegiatan
organisasi.

5. Keterampilan manajemen,adalah seluruh kemampuan yang berkaitan dengan

perencanaan, pengorganisasian, penyusunan kepegawaian dan pengawasan,
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termasuk didalamnya kemampuan mengikuti kebijaksanaan, melaksanakan
program dengan anggaran terbatas.
3.1.5 Efektivitas Kerja
Pembicaraan sekitar efektivitas kerja pegawai adalah sesuatu yang
sangat menarik untuk dilakukan dan pasti akan berkaitan dengan banyak
faktor. Jika dikatakan bahwa efektivitas kerja pegawai merupakan sikap
atau kondisi umum seseorang yang  positif terhadap kehidupan
organisasionalnya, maka jelaslah bahwa setiap pemimpin perlu mengambil
berbagai langkah  agar semakin banyak (apabila  mungkin  semua)
bawahannya merasa puas dan selalu bersemangat dalam bekerja, yang
pada saatnya nanti akan mencapai tingkat efektivitas kerja pegawai yang
bersangkutan  sesuai yang diharapkan. Untuk dapat melakukan dengan
cepat dan tepat, diperlukan pemahaman tekhnik dan cara yang dapat
digunakan  mengukur tingkat efektivitas kerja para pegawai tersebut.
Dalam hubungan ini perlu diperhatikan bahwa seseorang pegawai tidak akan
melakukan tugasnya dengan baik dalam suasana kehampaan. Artinya
seseorang dalam melaksanakan tugas yang dipercayakan kepadanya
tidak membatasi keberadaannnya dalam  organisasi hanya pada
penyelesaian  tugas itu berdasarkan keterampilan  dan diskripsi tugas
yang sudah jelas. Disamping hal-hal yang bersifat tehnis, terdapat faktor-
faktor lain yang sifatnya tidak tehnis, melainkan psikologi, sosio kultural
dan intelektual. Artinya dalam kehidupan berorganosasi, berkarya tidak dapat

dipandang semata-rnata hanya sebagai wahana untuk merumuskan kebutuhan-
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kebutuhan yang sifatnya wahana untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhan
yang  sifatnya individualistic dan ekonornis,  tetapi juga berbagai
kebutuhan lainnya. Interaksi ~ dengan  berbagai pihak seperti rekan
sekerja,atasan dan bawahan mutlak diperlukan. Tidak satu pun pekerjaan
organisasi yang dapat diselesaikan hanya oleh seseorang tanpa interaksi
sama sekali dengan pihak lain. Ketaatan terhadap berbagai ketentuan yang
berlaku dalam organisasi,melakukan penyesuaian dengan tradisi dan kultur
organisasi adalah beberapa contoh lain dari faktor-faktor yang perlu
mendapat perhatian dalam mendorong tercapainya tingkat efektifitas kerja
pegawai dalam kehidupan organisasi.
Indikator untuk mengukur efektivitas kerja menurut Campbell dalam Putri
(2017) meliputi
L. Ketelitian
2. Efektifitas
3. Disiplin
4. Semangat kerja
5. Motivasi

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang
dikemukakan sebelumnya maka kerangka konseptual dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut;
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian

KOMUNIKASI (X1)
Informasi
Pemahaman

Saling Menghargai
Pengaruh pada Sikap
Hubungan yang setara

Paop o

BUDAYA ORGANISASI (X2) EFEKTIVITAS KERJA (Y1)

a. Peraturan a. Ketelitian

b. Jarak Dengan Atasan b. Efektivitas

c. Kepercayaan c¢. Disiplin

d. Profesionalisme d. Semangat Kerja
e. Integritas e. Motivasi

SUMBER DAYA MANUSIA (X3)
Keterampilan Tehnis
Keterampilan Perorangan
Keterampilan Kelompok
Keterampilan Konseptual
Keterampilan Manajemen

Po0oTe

- - -- . Hubungan Secara Simultan
Hubungan Secara Parsial
3.2. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Ada Pengaruh vyang signifikan secara Parsial dari Variabel Komunikasi,
Budaya Organisasi dan Kemampuan Sumber daya manusia terhadap

Efektifitas Kerja pada Kantor Kecamatan Kalumpang
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2. Ada Pengaruh vyang Signifikan secara Simultan dari V ariabel
Komunikasi, Budaya Organisasi dan Sumber daya Manusia terhadap
Efektifitas Kerja pada Kantor Kecamatan Kalumpang.

3. Pengaruh yang paling signifikan secara Parsial dan Simultan adalah Variabel
Budaya Organisasi Terhadap Efektivitas Kerja pada Kantor Kecamatan
Kalumpang

3.3. Definisi Operasional VVarnabel
Masing-masing variabel dalam penelitian ini secara operasional didefinisikan

sebagali berikut :

1. Komunikasi (XI) adalah sebagai proses pemindahan pengertian dalam
bentuk gagasan atau informasi dari seseorang ke orang lain, yang dibutuhkan
untuk melaksanakan pekerjaan dalam Organisasi yang dilandasi dengan
Indik:ator Pemahaman, Kesenangan, Pengaruh pada sikap dan Hubungan
yang semakin baik untuk meningkatkan Efektifitas Kerja

2. Budaya Organisasi (X2) adalah Sikap Interaksi Anggota Organisasi yang
mengedepankan Nilai-Nilai yang telah di akuai dala suatu Organisasi.
Indikator Budaya Organisasi yakni Peraturan, Jarak dengan atasan ( Etika ),
Profesionalisme dan Integritas

3. SDM (X3) yakni pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki Anggota
Organisasi lebih cepat, efektif, efisien dan lebih baik kemapuan SDM akan
meningkatkan  Efektivitas  Kerja. Indikator  Keterampilan  Tehnis,

Keterampilan Manusia, Keterampilan Konseptual, Keterampilan Manajemen
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4. Efektivitas kerja (Y) adalah Di pengaruhi oleh tingkat kemampuan tenaga
kerja terhadap Komunikasi, Budaya Organisasi atau Budaya Kerja dan SDM
dalam menghasilkan produk atau menyelesaikan suatu pekerjaan, dimana
Indikator produktivitas kerja yakni peningkatan mutu hasil pekerjaan,

percaya diri, dan bertanggung jawab.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan  penelitian ini menggunakan penelitian survey yang
mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuisioner sebagai
alat pengumpul data yang pokok (Singarimbun, 2011). Survey merupakan
studi yang bersifat kuantitatif yang digunakan untuk meneliti gejala suatu
kelompok atau perilaku individu. Penelitian survey dapat digunakan untuk
maksud penjajakan  (eksloratif>, menguraikan (deskriptif>, dan penjelasan
(explanatory) vyaitu untuk menjelaskan hubungan  kausal dan pengujian
hipotesa, evaluasi, prediksi atau meramalkan kejadian tertentu di masa
yang akan datang, penelitian operasional dan pengembangan indikator-
indikator sosial.

Survey dalam penelitian ini adalah suatu desain yang digunakan untuk
penyelidikan mengenai pengaruh variabel Komunikasi, Budaya Organisasi
dan SDM terhadap Efektivitas Kerja pegawai pada Kantor Kecamatan
Kalumpang Kabupaten Mamuju, sehingga dengan penelitian ini maka akan
dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi menjelaskan, meramalkan

dan mengontrol suatu gejala.
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4.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada Pemerintah Kecamatan Kalumpang
Kabupaten Mamuju. Waktu penelitian dilakukan mulai selama 3 bulan Januari -
Maret 2021.
4.3. Populsi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2005:90).

Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah pegawali
Pemerintah Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju yang berjumlah 55 orang.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi.
(Sugiyono, 2005:91).

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah jumlah
keseluruhan maupun keterwakilan dari populasi yaitu jumlah pegawai Kantor
Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju yang berjumlah 55 orang.
4.4.%enis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan

data sekunder.
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a. Data primer
Data yang diperoleh langsung dari responden yang terpilih pada
lokasi penelitian.  Data primer diperoleh dengan memberikan  daftar
pertanyaan dan wawancara.
b. Data sekunder
Data yang diperoleh melalui studi dokumentasi dengan mempelajari
berbagai tulisan melalui buku, jurnal, majalah, dan juga internet untuk
mendukung penelitian ini.
4.5. TeknikPengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian
rm adalah sebagai berikut:
a. Daftar pertanyaan (Kuisioner)
Teknik yang digunakan angket atau kuisioner dalam suatu cara
pengumpulan data dengan memberikan  dan menyebarkan  daftar
pertanyaan kepada responden, dengan  harapan  mereka dapat
memberi respon atas daftar pertanyaan tersebut.
b. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan cara meninjau, membaca dan
mempelajari berbagai macam buku, jurnal, dan informasi dari internet

yang berhubungan dengan penelitian.
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4.6. Instrumen Penelitian
4.6.1. Uji validitas dan reabilitas
Kesimpulan penelitian yang berupa jawaban permasalahan penelitian,

dibuat berdasarkan hasil proses pengujian data yang meliputi : pemilihan,
pengumpulan dan analisis data. Oleh karena itu, kesimpulan tergantung
pada kualitas data yang dianalisis dan instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Dua alat untuk mengukur kualitas data yaitu
uji validitas dan uji realibitas.
a. Uji validitas

Menurut Ancok dan Singarimbun (2009), menerangkan bahwa validitas
menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur (instrumen) itu mengukur
apa yang ingin diukur.  Kuesioner penelitian ini terbentuk dari empat
konsep teoritis. Keempat konsep tersebut adalah : kompetensi, motivasi
dan pelatihansertaproduktivitaskerja. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian  dapat dikatakan valid atau sahih apabila mampu mengukur apa
yang ingin diukur dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang
diteliti secara tetap. Bila signifikansi hasil korelasi lebih kecil dari 5%, maka
item tersebut dinyatakan valid atau shahih (Tiro dan Sukarnma, 2010).
b. Uji reliabilitas

Suatu intrumen dapat dikatakan (reliabel) bila alat ukur tersebut
mengarah pada keajegan atau konsisten, dimana tingkat reliabilitasnya
memperlihatkan  sejauh mana alat ukur dapat diandalkan dan dipercaya

sehingga hasil pengukuran tetap konsisten jika dilakukan pengukuran
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berulang-ulang terhadap gejala yang sama, dengan alat ukur yang sama
pula. Suatu isntrumen dikatakan andal, bila merniliki koefisien keandalan
atau reliabilitas sebesar 0.60 atau lebih (Tiro dan Sukarna, 2010).

Nasution (2011 :77), menjelaskan  bahwa suatu alat pengukur
dikatakan reliabel bila alat itu dala mengukur suatu gejala pada waktu
yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang sama. Jadi alat yang
reliabel secara konsisten memberi hasil ukuran yang sama.

4.6.2. Uji asumsi dasar

a  Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian
populasi adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai persyarat
dalam analisis independent sample dan ANOVA.

b. Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variable
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan.

c. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak.

4.6.3. Uji asumsi klasik

a. Uji autokorelasi

Uji autokorelasi  digunakan untuk mengetahui ada tau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi vyaitu korelasi yang terjadi
antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada

model regresi.



38

b. Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas  digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyirnpangan asumsi Klasik heteroskedastisitas yaitu  adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model
regresl.
c. Uji multikonlinearitas

Uji multikonlinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik multikonlinearitas vyaitu adanya hubungan
linear antar variabel independen dalam model regresi.
d. Uji normalitas regresi

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah
nilai residua] yang dihasilkan dari regresi terdsitribusi secara normal
atau tidak.
4.7. Skala PengukurarVVariabel

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert sebagai alat untuk

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena social (Sugiyono, 2011:132). Peneliti memberikan
lima alternative jawaban kepada responden dengan menggunakan skala
1sampai 5 untuk keperluan analisis kuantitatif penelitian, dengan alternative
jawaban Sangat Setuju (SS) skor 5, Setuju (S) skor 4, Ragu-ragu (R) skor 3,

Tidak setuju (TS) skor 2 dan Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1
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4.8. TeknikAnalisis Data
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskri psikan
atau menggambarkan kompetensi, motivasi  dan pelatihan  serta
produktivitas  kerja. Dalam analisis ini digunakan bentuk tabel dan nilai
rata-rata  untuk  memperjelas deskripsi  variabel. Teknik analisa data
kuantitatif ~yang diperolen dari hasil kuesioner dengan menggunakan
analisis regresi berganda  (multiple regression analysis). Analisis linear
berganda dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen (X) yang
ditunjukkan oleh Komunikasi, Budaya Organisasi dan SDM terhadap
variabel dependen (YY) vyang ditunjukkan  oleh Efektifitas  Kerja.
Sebelum  melakukan pengujian  regresi berganda syarat uji regresi yang
harus dipenuhi.Bentuk umum dari model yang akan digunakan adalah :
Y =at+ bl.X1 +b2X2+Db3.X3+e
Dimana:
Y = Efektivitas Kerjaa = Konstanta
X! = Komunikasi
X2 =Budaya Organisasi
X3 =Sumber Daya Manusia ( SDM )
blb2b3 = Koefisien pengaruh e = Kesalahan prediksi
Selanjutnya untuk  mengetahui pengaruh  Komunikasi (X)),
Budaya Organisasi (X2) dan SOM (X3) terhadap variabel terikat yaitu
Efektivitas Kerja (YY) secara parsial maka dilakukan uji T. selanjutnya untuk

mengetahui  pengaruh variabel bebas vyaitu : Komunikasi (X[, Budaya
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Organisasi  (X2) dan SDM (X3) terhadap variabel terikat yaitu Efektivitas

Kerja (Y) secara bersama-sama maka dilakukan uji F.

a. Pengujian hipotesis pertama

Hipotesis tersebut akan diuji berdasarkan pada anilisis dihasilkan dari

model regresi berganda;

a) Ho berarti variabel independen secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen

b) Ha berarti  variabel  independen secara  parsial  berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

c) Dengan tingkat signifikansi a= 5% dan dengan degree of ¥reedom(n-
k- I) dimana n adalah jumlah observasi dan k adalah jurnlah variabel
independen. Sedangkan t tabel ditentukan dengan melihat tingkat signifikan
sebesar 5% dan df = (n-1), sehingga (Ghozali,2010).

b. Pengujian hipotesis kedua
Pengujian hipotesis ini digunakan untuk menguji pengaruh secara

simultan variabel dependen.  Hipotesis statistiknya dinyatakan sebagai

berikut.

a) Ho :berarti secara  simultan  variabel independen tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

b) Ha : berarti secara simultan variabel independen berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.
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Dengan tingkat signifikan a= 5% dan dengan degree of freedom(k) dan
(n- k-1) dimana n adlah jumlah observasi dan k adlah variabel

independen. Maka nilai F hitung dirumuskan sebagai berikut .

RZ
FK= - (1RY
nkl
Dimana;
R2 = R Square

n = banyaknya data
k = banyaknya variabel independen
Sedangkan F tabel ditentukan dengan melihat tingkat signifikan a

sebesar 5% dan df = (n-1 ), sehingga (Ghozali, 2010)

c) Jika F hitung > F tabel atau Sig. F <5% maka HO ditolak dan Hi
diterima yakni  secara simultan variabel independen  berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

d) Jika F hitung < atau Sig. F > 5% maka HO diterima dan H! ditolak
yakni secara simultan variabel independen tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

c. Pengujian hipotesis ketiga
Pengujian hipotesis ini digunakan untuk menguji variabel-variabel
independen yang mempunyai pengaruh paling  dominan terhadap
variabel dependen. Apabila diantara variabel-variabel independen yang

mempunyai nilai koefisien regresi  (R) lebih besar diantara yang
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yang paling
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BAB V
HASIL PENELITIAN

5.1. Hasil Penelitian
5.1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Kecamatan Kalumpang adalah salah satu Kecamatan yang berada dalam
wilayah Pemerintahan Kabupaten Mamuju dengan luas wilayah 1.792,55 kmz2.
Secara administrasi Kecamatan Kalumpang terbagi ke dalam 13 desa. Ibukota
Kecamatan Kalumpang terletak di Desa Kalumpang dimana Kantor Kecamatan
Kalumpang berada dan beberapa Organisasi Perangkat Daerah (OPD) sebagai
perpanjangan tangan dari Pemerintah Kabupaten, dimana Pemerintah Kecamatan
Kalumpang, antara lain: Kantor Dinas Cabang Dikpora Kecamatan Kalumpang,
PLKB Kecamatan Kalumpang, PPL Pertanian dan Perkebunan Kecamatan
Kalumpang, Kantor Urusan Agama(KUA) Kecamatan Kalumpang, Puskesmas
Kalumpang, Puskesmas Karama, dan Puskesmas Karataun. Dalam pelaksanaan
tugas masing-masing pimpinan OPD Kecamatan, bertanggung jawab kepada
Kepala Dinas masing-masing  di Kabupaten Mamuju dan berkoordinasi
dengan Camat. Kantor Kecamatan dalam menyelenggarakan tugasnya,

mempunyai fungsi berdasarkan gambar bagan Struktur di bawah ini :
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Gambar 5.1 Struktur Kelembagan Kecamatan

CAMAT
* SEKRET
KELOMPOK ARIAT
JABATAN
FUNGSIONA v
L v v
SUB BAG
SUB BAG
PECAPORANS DAN KEPEGAWAIAN
PERLENGKAPAN DAN KEUANGAN
i Seksi : : :
S.ekSI Pemberdayaa Se.kSI Sels! Seksi
Kesejahtera nMasyarakat Pemerintahan Pelayanan Ketentramand
an dan Desa Umum Umum an Ketertiban

KAD
ES

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Mamuju No. 15 Tahun 2007
tentang pembentukan organisasi dan tata kerja Kecamatan di Kabupaten Mamuju,
bahwa didalamnya telah diatur Tugas dan Fungsi masing-masing perangkat
Pemerintah Kecamatan dalam menjalankan roda pemerintahan di Kecamatan
Kalumpang, namun hingga saat ini, belum maksimal dalam menjalankan
perananannya, dikarenakan adanya hambatan-hambatan secara tehnis dalam
menjalankan peranannya masing-masing baik secara internal maupun secara
eksternal kelembagaan pemerintahan yang ada saat ini, di Kantor Kecamatan

Kalumpang Kabupaten Mamuiju.
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Kantor Kecamatan dalam menyelenggarakan tugasnya, mempunyai fungsi:

a. Pengorganisasian penyelenggaraan pemerintahan di wilayah kecamatan.

b. Pengorganisasian kegiatan pembinaan dan pengembangan perekonomian
rakyat dan melaksanakan pemungutan pendapatan daerah sesuai dengan
kewenangan yang dilimpahkan.

c. Penyelenggaraan pelayanan sosial kemasyarakatan dan pemberdayaan
masyarakat.

d. Pembina Desa.

e. Pelaksanaan dukungan administrasi dibidang Sekolah Dasar.

f.  Pembinaan ketentraman dan ketertiban di wilayah kecamatan.

g. Pelaksanaan koordinasi, operasional unit pelaksana teknis dinas/badan

h. Pelaksanaan fasilitasi kegiatan pembangunan dan pengembangan partisipasi
masyarakat.

Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi di atas maka dibentuklah
susunan organisasi Kantor Kecamatan Kalumpang yang terdiri dari:

a. Camat

b. Sekretaris Kecamatan yang membawabhi:

1) Sub Bagian Umum dan Keuangan
2) Sub Bagian Perencanaan

c. Seksi Pemerintahan

d. Seksi Pemberdayaan Masyarakat Desa
e. Seksi Kesejahteraan Masyarakat

f. Seksi Ketenteraman dan Ketertiban

g. Kelompok Jabatan Fungsional.
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Visi dan Misi Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju adalah:

Visi :
“Mewujudkan Penyelenggaraan Pemerintahan yang Baik, Bersih,
Berbudaya, dan Inovatif”

Misi :

1. Meningkatkan profesionalisme aparatur melalui peningkatan kompetensi.

2. Meningkatkan sarana dan prasarana kerja berbasis teknologi dan informasi.

3. Meningkatkan kualitas pelayanan melalui pemberlakuan Standar Pelayanan
yang berorientasi pada pelayanan prima.

4. Membangun system koordinasi dan kerja sama dengan semua pemangku
kepentingan dalam rangka optimalisasi pembangunan di wilayah Kecamatan
Kalumpang.

5. Mendorong pemberdayaan masyarakat untuk mewujudkan kemandirian
ekonomi masyarakat.

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Kecamatan Kalumpang
1. Tujuan
Tujuan vyang ingin dicapai oleh Kecamatan Kalumpang merupakan
penjabaran atas implementasi dari misi yang diemban oleh Pemerintah kecamatan

Kalumpang.

a. Memberikan Kepastian Standarisasi Pelayanan Aparatur dan Publik

b. Meningkatkan sarana dan prasarana pendukung dalam rangka mewujudkan

pelayanan publik yang profesional
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Meningkatkan Kapasitas dan profesionalisme aparatur sipil negara di kantor
kecamatan Kalumpang

Meningkatkan Tata Kelolah Pemerintahan di wilayah kecamatan

Mewujudkan Pemerintahan yang bersih dan bebas dari KKN

Sasaran

Sasaran, merupakan penjabaran dari tujuan yang terukur atau sesuatu yang ingin

dicapai secara nyata oleh Kecamatan Kalumpang sesuai dengan interval waktu

pencapaian yang telah disepakati.

a.

b.

Meningkatnya Pelayanan Prima Kepada masyarakat dan dunia usaha
Standaridasi Setiap jenis Pelayanan pada kantor kecamatan

Meningkatnya kemampuan teknis dan etika aparatur dalam memberikan
pelayan yang profesional

Meningkatnya kedisiplinan aparatur sipil negara

Meningkatnya tata kelola pemerintah di Kecamatan

Meningkatnya Kualitas Perencanaan Pembangunan dalam wilayah kecamatan

Meningkatnya Transparansi dan akuntabilitas kinerja birokrasi sebagai

gambaran Sumber Daya Manusia di Kantor Kecamatan Kalumpang, di bawah ini:

Tabel. 5.1
Komposisi Jumlah Pegawai Kecamatan Kalumpang berdsarkan Kualifikasi
Pendidikan
NO PENDIDIKAN LAKI-LAKI | PEREMPUAN JUMLAH
PNS
. Pasca Sarjana 2 - 2
2. Strata Satu 8 5 13
SLTA 7 4 11
NON PNS
1. Strata Satu 5 5 10
SLTA 9 10 19
JUMLAH 31 24 55
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Tabel.5.2
Komposisi Diklat yang di miliki

No | Pendidikan Diklat | Laki-laki | Perempuan Total
1. |PIMII - - -
2. | PIMIII 1 - 1
3. |PIMIV 2 2
Jumlah 3 3

Jika kita melihat hasil table 5.1 dan 5.2 diatas, Pemerintah Kecamatan
Kalumpang Kabupaten Mamuju, saat ini, dari sumber daya Manusianya
menggambarkan, belum memenuhi standarisasi kebutuhan sumber daya
manusia yang dibutuhkan, dilihat dari tingkat pendidikannya, masih di dominasi
lulusan SLTA dan pengalaman diklat pelatihan aparatnya masih sangat minim, di
tambah sarana dan prasarana yang belum memedai, akses jalan wilayah
Kecamatan Kalumpang dan prasaran telekomunikasi belum maksimal, sehingga
standarisasi pelayanan Minimum ( SPM ) belum dapat memenuhi
target 100%.

Penataan pegawai berdasarkan kemampuan dan keahlian dalam hal
bekerja  sesuai dengan  spesialisasinya  masing-masing, banyak belum
memenuhi syarat dan kualifikasi yang di butuhkan oleh Pemerintah Kecamatan
Kalumpang Kabupaten Mamuiju.

5.1.2. Deskripsi Responden Aktif
Responden dalam penelitian ini adalah Aparatur Sipil Negara (ASN) di
kecamatan Kalumpang kabupaten Mamuju sebanyak 55 ( Lima Puluh Lima )

orang dengan rincian pada tabel berikut :
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Tabel 5.3
Keadaan dan Jumlah ASN di Kecamatan Kalumpang
No. Nama OPD Jumlah Pegawai Ket
1 |Kantor Kec.Kalumpang 30 Aktif
2 |Dinas Cabang Dikpora Kec.Kalumpang Aktif
3 |PLKB Kec.Kalumpang 2 Aktif
4 |PPL Pertanian 2 Aktif
5 |PPL Perkebunan 2 Aktif
6 |Puskesmas Kalumpang 5 Aktif
7 |Puskesmas Karama 5 Aktif
8 |Puskesmas Karataun 5 Aktif
Jumlah 55

Sumber; Data ASN Kecamatan Thn 2021

Berdasarkan tabel 5.3 di atas, maka dapat diketahui keadaan Aparatur Sipil

di Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju sekaligus dijadikan responden

dalam penelitian ini.

Terdapat 4 (empat) karekteristik responden yang dimasukkan dalam

penelitian, yaitu berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan dan masa kerja.

Untuk memperjelas karakteristik responden yang dimaksud, maka disajikan tabel

mengenai responden seperti yang

A. Jenis Kelamin

dijelaskan berikut ini :

Untuk lebih jelasnya perbedaan jumlah responden berdasarkan jenis kelamin

tersebut dapat dilihat sebagaimana tabel berikut :

Tabel 5.4

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi
1 Laki-laki 35 Orang
Perempuan 20 Orang
Jumlah 55 Orang

Sumber : Olah Data SPSS
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Dari tabel tersebut di atas terlihat bahwa Jenis Kelamin Laki-laki,
lebih dominan dari pada Jenis kelamin Perempuan yang menjadi
kelompok Responden dimana Laki-laki berjumlah 35 Orang dan
perempuan sebanyak 20 Orang.

B. Kelompok Umur
Adapun data mengenai umur responden Pegawai di Kecamatan

Kalumpang Kabupaten Mamuju dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 5.5
Deskripsi Responden Berdasarkan Kelompok Umur

No Usia Jumlah Responden
1 21-30 Tahun 16 Orang
2 30-40 Tahun 14 Orang
3 41-50 Tahun 20 Orang
4 >50 Tahun 5 Orang
Jumlah 55 Orang

Sumber : Olah Data SPSS

Dari tabel tersebut di atas terlihat bahwa kelompok umur yang
terbanyak adalah antara umur 41 - 50 tahun dengan jumlah 20 orang responden
atau sekitar sedangkan kelompok umur yang paling sedikit jumlahnya yaitu
antara umur diatas 50 tahun yang hanya berjumlah 5 orang. Adapun dari
pengelompokan responden menurut umur maka umur termuda adalah 24 tahun

dan umur tertua adalah 55 tahun.
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C. Jenjang Pendidikan

Tabel 5.6
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan
No Pendidikan Jumlah
1 S2 2 Orang
2 Sl 23 Orang
3 SLTA 30 Orang
Jumlah 55 Orang

Sumber : Olah Data SPSS

Dari table diatas terlinat bahwa, lulusan SMU yang mendominasi
sebanyak 30 Orang, Sarjana 23 Orang dan S2 hanya 2 Orang
D. Masa Kerja

Sebaran responden menurut masa kerjanya dapat dilihat sebagaimana tabel
berikut :

Tabel 5.7
Deskripsi Responden Berdasarkan Masa Kerja

No Masa Kerja Jumlah Pegawai
1 <5 Tahun 17 Orang
2 5-10 Tahun 15 Orang
3 10-20 Tahun 18 Orang
4 >20 Tahun 5 Orang
Jumlah 55 Orang

Sumber : Olah Data SPSS

Apabila dilihat dari masa kerja Pegawai di Kecamatan Kalumpang
Kabupaten Mamuju, adalah pegawai yang paling lama masa kerjanya adalah
diatas 20 tahun, sedangkan masa kerja yang paling sedikit adalah 3 tahun.
Dilihat dari distribusi responden menurut masa kerjanya maka masa kerjanya
yang paling banyak jumlahnya yaitu 18 orang responden adalah antara 10
sampai 20 tahun. Adapun masa kerja yang paling sedikit jumlahnya yaitu hanya

terdapat 17 orang adalah antara 1 - 5 tahun.
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Berdasarkan uraian dan tabel distribusi frekuensi sebagaimana yang telah
dijelaskan di atas, dapat diperoleh gambaran tentang profil dari responden yang
dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini.

5.1.3. Deskripsi Variabel Penelitian

Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan melalui pengumpulan
jawaban yang diperoleh dari responden maka diperoleh informasi tentang
variabel-variabel penelitian yang dimaksud terdiri atas : variabel terikat (
Efektivtas Kerja ) dan Variabel bebas ( Pengaruh Komunikasi, Budaya Organisasi
dan Sumber Daya Manusia )

1. Pengaruh Komunikasi (X1)

Gambaran distribusi frekuensi Pengaruh Komunikasi dapat diuraikan pada
tabel berikut :

Tabel 5.8
Distribusi frekuensi item-item variabel Pengaruh Komunikasi

Tinakat lawahan Resnaonden
No Pernyataan D) 2 4 3
E O/ E O/ E O/ E O/ E O/

1. |Dalam menyampaikan pesan|
saya selalu menyampaikan O 0 0 0 2 36|44 180 | 9 |164
informasi sesuai fakta.

2. |Ketika melakukan
komunikasi, saya senantiasa] 0 0 0 0 2 |36]| 11|20 |42 | 76,4
memahami  perasaan orang
3. |Ketika melakukan komunikasi
saya dan lawan bicara say: 0 0 0 0
saling menghargai satu sam
lain.

4. |Ketika melakukan
komunikasi, saya berusaha
menghindari sikap prasangk
buruk lawan bicara saya. a‘

5. [Saya selalu bersikap setard]

saat melakukan komunikasi ( 0 0 0 2 [ 36| 15| 27|38 |694
dengan rekan kerja saya.

1 |18 13 |23,5| 41 | 74,7

0|0 0 0 2 |36 19 |346| 34 | 61,8

Sumber : Data Primer Diolah (Lampiran 3)
Keterangan : Skor 1 = sangat tidak setuju, Skor 2 = tidak setuju, Skor 3 = Kurang setuju, Skor 4
= setuju, dan skor 5 = sangat setuju



53

Berdasarkan Tabel 5.8, bahwa pada item empiris pertama bahwa dalam
menyampaikan pesan saya selalu menyampaikan informasi sesuai fakta., dimana
16,4% responden menyatakan sangat setuju, 80% responden menyatakan setuju,
kemudian 3,6% responden menjawab ragu-ragu, serta 0% menyatakan tidak setuju
dan sangat tidak setuju.

Pada item empiris kedua bahwa ketika melakukan komunikasi, saya
senantiasa memahami perasaan orang lain., dimana  76,4% responden
menyatakan sangat setuju, 20% responden menyatakan setuju, kemudian 3,6%
responden menjawab ragu-ragu, serta 0% menyatakan tidak setuju dan
sangat tidak setuju.

Pada item empiris ketiga yaitu Ketika melakukan komunikasi saya dan
lawan bicara saya saling menghargai satu sama lain. dimana 74,7% responden
menyatakan sangat setuju, 23,5% responden menyatakan setuju, kemudian 1,8%
responden menjawab ragu-ragu, serta 0% menyatakan tidak setuju dan sangat
tidak setuju.

Pada item empiris keempat yaitu Ketika melakukan komunikasi,saya
berusaha menghindari sikap prasangka buruk lawan bicara saya. dimana 61,8%
responden menyatakan sangat setuju, 34,6% responden menyatakan setuju,
kemudian 3,6% responden menjawab ragu-ragu, serta 0% menyatakan tidak
setuju dan sangat tidak setuju.

Pada item empiris kelima yaitu Saya selalu bersikap setara
saatmelakukan komunikasi dengan rekan kerja saya, dimana 69,4% responden

menyatakan sangat setuju, 27%responden menyatakan setuju, kemudian 3,6%
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responden menjawab ragu-ragu, serta 0% menyatakan tidak setuju dan sangat

tidak setuju.

2. Budaya Organisasi (X2)

Gambaran distribusi frekuensi Budaya Organisasi diurai pada tabel berikut :

Distribusi frekuensi item-item variabel Budaya Organisasi

Tabel 5.9

No

Tinakat 1a

ahan Recnanden

Pernyataan

D)

2

0/n

|

0/n

|

0/n

Pemerintah Kecamatan
Kalumpang, senantiasa
menerapkan Peraturan dalam
Pelaksanaan tugas sehari-
hari

[y
Dalam menjalankan roda

3,6

17

30,9

36

65,5

Saya dan pimpinan
dapat bekerjasama untuk
melaksanakan tugas sesuai
tanggung jawab masing-
masing dalam memberikan|
pelayanan pada masyarakat.

19

34,5

36

65,5

Dalam menjalankan Tugas|
pada pemerintah Kecamatan
Kalumpang, prinsip budayal
kepercayaan yang paling di
utamakan

1,8

20

36,3

34

61,9

Pelayanan yang diberikan
sesuai dengan prosedur yang
telah ditetapkan di
Pemerintah Kecamatan
Kalumpang secara|
profesionalisme

1,8

20

36,3

34

61,9

Dalam Menjalankan Tugas,
senantiasa  mengutamakan
Integritas selaku Pegawai

Kecamatan Kalumpang

17

30,9

38

69,1

Sumber Data SPSS

Keterangan

Setuju, Skor 3 = Ragu-ragu, Skor 4 =

. Skor 1 = Sangat Tidak Setuju, Skor 2 =

Tidak

Setuju, dan Skor 5 = Sangat Setuju

Berdasarkan Tabel 5.9., unsur item empiris pertama adalah Dalam

menjalankan roda Pemerintah Kecamatan Kalumpang, senantiasa menerapkan

Peraturan dalam Pelaksanaan tugas sehari-hari, dimana

menyatakan

sangat setuju,

30,9%

65,5%

responden

responden menyatakan setuju, kemudian
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3,6% responden menjawab ragu-ragu, serta 0% menyatakan tidak setuju dan
sangat tidak setuju.

Pada item empiris kedua yaitu Saya dan pimpinan dapat
bekerjasama untuk melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab masing-masing
dalam memberikan pelayanan pada masyarakat., dimana 65,5% responden
menyatakansangat setuju, 34,5% responden menyatakan setuju, kemudian 0%
responden menjawab ragu-ragu serta menyatakan tidak setuju dan sangat tidak
setuju.

Pada item empiris ketiga vyaitu Dalam menjalankan Tugas pada
pemerintah Kecamatan Kalumpang, prinsip budaya kepercayaan yang paling di
utamakan dimana 61,9% responden menyatakan sangat setuju, 36,3% responden
menyatakan setuju, kemudian 1,8% responden menjawab ragu-ragu, serta 0%
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Pada item empiris keempat yaitu Pelayanan yang diberikan sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan di Pemerintah Kecamatan Kalumpang secara
profesionalisme., dimana 61,9% responden menyatakan sangat setuju, 36,3%
responden menyatakan setuju, kemudian 1,8% responden menjawab ragu-ragu,
serta 0% menyatakan tidak setuju dan 0% sangat tidak setuju.

Pada item empiris kelima Yaitu Dalam Menjalankan Tugas, senantiasa
mengutamakan Integritas selaku Pegawai Kecamatan Kalumpang, dimana 69,1%
responden menyatakan sangat setuju, 30,9% responden menyatakan setuju,
kemudian 0% responden menjawab ragu-ragu, serta menyatakan tidak setuju dan

sangat tidak setuju.



3. Kemapuan Sumber Daya Manusia (X3)

Gambaran distribusi

frekuensi

dapat diurai pada tabel berikut :

Tabel 5.10

Distribusi frekuensi item-item variabel Kemampuan SDM

No

Tingkat Jawaban Responden

Pernyataan

1 2

4

E 0h |F WA E

00

Dalam Menjalankan tugas,
saya membutuhkan skil atau
keterampilan dalam
menyelesaikan Pekerjaan

27

49

28

51

Dalam menjalankan tugas,
saya membutuhkan orang
lain dalam menyelesaikan
pekerjaan

25

45,5

25

45,5

Saya selalau memberikan
motivasi kepada orang lain,
dalam menyelesaikan tugas

dan pekerjaannya di kantor|
Keacamatan Kaliimnana

37

67,4

13

23,6

Dalam menyelesaikan tugas
di Kantor Kecamatan
Kalumpang, selalu di
butuhkan koordinasi untuk
menyelesaikan pekerjaan

3,6

12

21,9

41

74,5

Dalam menyelesaikan
pekerjaan, selalui melalui
proses perencanaan sampai
pada laporan hasil pekerjaan
di Kantor Kecamatan

Kalumpang

3,6

17

30,9

35

63,7

Sumber
Keterangan :

: Data Primer Diolah

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju, Skor 2

, 2022

ragu, Skor 4 = Setuju, dan Skor 5 = Sangat Setuju

= Tidak Setuju, Skor 3 = Ragu-

56

Kemampuan Sumber Daya Manusia

Berdasarkan Tabel 5.10, unsur item empiris pertama Dalam Menjalankan

tugas, saya membutuhkan skil atau keterampilan dalam menyelesaikan Pekerjaan,

dimana 51% responden menyatakan sangat setuju, 49% responden menyatakan

setuju, kemudian 0% responden menjawab ragu-ragu, serta menyatakan tidak

setuju dan sangat tidak setuju.
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Pada item empiris kedua Dalam menjalankan tugas, saya membutuhkan
orang lain dalam menyelesaikan pekerjaan  dimana  45,5% responden
menyatakan sangat setuju, 45,5% responden menyatakan setuju, kemudian 0%
responden menjawab ragu-ragu, serta 9% menyatakan tidak setuju dan 0% sangat
tidak setuju.

Pada item empiris ketiga Saya selalau memberikan motivasi kepada orang
lain, dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaannya di kantor Kecamatan
Kalumpang, dimana 23,6% responden menyatakan sangat setuju, 67,4%
responden menyatakan setuju, kemudian 9% responden menjawab ragu-ragu,
serta 0% menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Pada item empiris keempat yaitu Dalam menyelesaikan tugas di Kantor
Kecamatan Kalumpang, selalu di butuhkan koordinasi untuk menyelesaikan
pekerjaan, dimana 74,5% responden menyatakan sangat setuju, 21,9% responden
menyatakan setuju, kemudian 3,6% responden menjawab ragu-ragu, serta 0%
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Pada item empiris kelima yaitu Dalam menyelesaikan pekerjaan, selalui
melalui proses perencanaan sampai pada laporan hasil pekerjaan di Kantor
Kecamatan Kalumpang, dimana 63,7% responden menyatakan sangat setuju,
30,9% responden menyatakan setuju, 3,6% responden menjawab ragu-ragu, serta
1,8% menyatakan tidak setuju dan 0% sangat tidak setuju.

4. Efektivitas Kerja ()

Pada indikator Efektivitas Kerja dapat ditunjukkan sebagai berikut :
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Tabel 5.11
Distribusi frekuensi item-tem variabel Efektivitas Kerja

Tingkat Jawaban Responden
No Pernyataan 1 2 3 4 5
F % F % F % F % F %

1. [Saya melaksanakan

kerja dengan cermatt 0 | O | O | O | 7 |12,7| 22| 40 |26 (47,3
seksama dan teliti

2. |Dalam bekerja sayal
selalu menggunakan o | o | o | o | 1| 16 | 25455/ 29 52 9
pikiran dan keahlian ' ) ,

sava secara efektif
3. [Disiplin waktu
Untuk mendapatkan o | o | o | o | 0 | 0 [29|529]26 47,1
hasil  kerja yang
maksimal

4. |Saya selalu bekerja
dengan penuh gairah) o | o | o | o | 3 |55 |25 45527 |49
dan semangat dalam ’ '
keria

5. |Saya selalu
termotivasi
menyelesaikantugas| 0 | 0 | O | O | 2 | 3,6 |12 | 21,8 | 41 |74,6
dan pekerjaan tepat
waktu.

Sumber . Data Primer Diolah, 2022

Keterangan : Skor 1 = Sangat Tidak Setuju, Skor 2 = Tidak Setuju, Skor 3 = Ragu-
ragu, Skor 4 = Setuju, dan Skor 5 = Sangat Setuju

Berdasarkan Tabel 5.11, unsur item empiris pertama yaitu Saya
melaksanakan kerja dengan cermat seksama dan teliti, dimana 47,3%
responden menyatakan sangat setuju, 40% responden menyatakan setuju,
kemudian 12,7% responden menjawab ragu-ragu, serta 0% menyatakan
tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Pada item empiris kedua Dalam bekerja saya selalu menggunakan pikiran
dan keahlian saya secara efektif dimana 52,9% responden menyatakan sangat
setuju, 45,5% responden menyatakan setuju, kemudian 1,6% responden

menjawab ragu-ragu, serta 0% menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju.
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Pada item empiris ketiga Disiplin waktu Untuk mendapatkan hasil kerja
yang maksimal, dimana 47,1% responden menyatakan sangat setuju, 52,9%
responden menyatakan setuju, kemudian 0% responden menjawab ragu-
ragu, serta menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Pada item empiris keempat Saya selalu bekerja dengan penuh gairah dan
semangat, dimana 49% responden menyatakan sangat setuju, 45,5% responden
menyatakan setuju, kemudian 5,5% responden menjawab ragu-ragu, serta 0%
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Pada item empiris kelima Saya selalu termotivasi menyelesaikan tugas
dan pekerjaan tepat waktu., dimana 74,6% responden menyatakan sangat setuju,
21,8% responden  menyatakan  setuju, kemudian 3,6%  responden
menjawab ragu-ragu, serta 0% menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju.
5.1.4. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan skor setiap item dengan
skor total dari masing-masing atribut, formulasi koefisien yang digunakan adalah
Pearson Product Moment Test dengan program SPSS 23.0. seperti yang tampak
pada Tabel 5.11. Menurut Sugiyono (2001 : 123), korelasi antara skor total item
adalah merupakan interpretasi dengan mengkonsultasikan nilai r Kritis. Jika
r hitung lebih besar dari r kritis, maka instrumen dinyatakan valid. Dari uji
validitas yang dilakukan terhadap skor setiap item dengan skor total dari masing-

masing atribut dalam penelitian ini, maka didapatkan hasil seluruh item
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variabel bebas dan variabel terikat menunjukkan sahih atau valid, dengan nilai
Corrected Item Total Correlation positif di atas angka 0,26.

Tabel 5.12
Hasil uji item validitas

Korelasi R Kritis
\/ariabel Item Item Total Ket
\Variabel Efektivitas Kerja Pegawai di 1 10,448 0,265 Valid
Kecamatan Kalumpang (Y) 2 0,381 0,265 Valid
3 10,675 0,265 Valid
4 0,637 0,265 Valid
5 10,469 0,265 Valid
1 10,484 0,265 Valid
Variabel Komunikasi (X1) Variabel Budaya 2 10,469 0,265 Valid
Organisasi (X2) Variabel SDM (X3) 3 0,435 0,265 Valid
4 10,333 0,265 Valid
5 10,650 0,265 Valid
1 (0,446 0,265 Valid
2 {0,565 0,265 Valid
3 10,572 0,265 Valid
4 10,454 0,265 Valid
5 10,428 0,265 Valid
1 10,496 0,26 Valid
2 (0,742 0,26 Valid
3 10,658 0,26 Valid
4 10,402 0,26 Valid
5 10,525 0,26 Valid

Sumber : Data Diolah, 2022
2. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dengan internal concistency dilakukan dengan cara
menguji instrumen hanya sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan Cronbach*s Alpha. Konsep reliabilitas menurut pendekatan
ini adalah konsistensi antara item-item dalam suatu instrumen. Tingkat
keterkaitan antar item pertanyaan dalam suatu instrumen untuk mengukur

variabel tertentu menunjukkan tingkat reliabilitas  konsistensi internal
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instrumen  yang bersangkutan. Dari hasil pengolahan data, nilai alpha

masing-masing variabel dapat dilihat pada Tabel 5.13. sebagai berikut :

Tabel 5.13
Uji reliabilitas masing-masing variabel

Nama Variabel Koefisien Alpha Ket
Efektivitas Kerja Pegawai di Kecamatan

Kalumpang () 0,339 Reliabel
Pengaruh Komunikasi (X1) 0,146 Reliabel
Pengaruh Budaya Organisasi (X2) 0,201 Reliabel
Pengaruh SDM (X3) 0,494 Reliabel

Sumber: Data Diolah, 2022
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa koefisien reliabilitas dapat diterima
dengan menggunakan reliabilitas Cronbach's Alpha < 0,50 (Zeithaml Berry). Hasil
pengujian seperti yang ditunjukkan pada tabel di atas menunjukkan hasil lebih
Kecil dari 46 % (< 46 %), maka pengukuran tersebut dapat diandalkan.
5.1.5. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dari persamaan regresi linear berganda di atas dibuktikan
dengan menguji.
1. Multikolinearitas
Uji multikolinearitas berfungsi untuk mendeteksi ada atau tidak adanya
gejala multikolinearitas dengan menggunakan besaran nilai VIF (Variance
Inflation Factor) yang diola menggunakan alat bantu program analisa data SPSS
ver. 21 dimana nilai VIF dari masing-masing variabel bebas mempunyai nilai
diantara 1 (satu) sampai dengan 10 (sepuluh). Berdasarkan Tabel 5.14.

dapat dijabarkan nilai VIF masing-masing variabel sebagai berikut :
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Tabel 5.14
Hasil uji multikolinearitas

Coefficients

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Emror Beta t Sig. | Tolerance | WIF

1 (Constant) 7.342 2814 2610 02

TOTAL_X1 097 M7 106 829 AN 644 1.563
TOTAL_X2 435 164 408 2823 007 i1 1.968
TOTAL_X3 169 094 248 1412 076 524 1.908

3. Dependent Variahle: TOTALY
Sumber : Data Diolah, 2022

2. Heterokedastisitas

Heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah variabel pengganggu

mempunyai varians yang sama atau tidak. Suatu persamaan regresi dikatakan

mempunyai heterokedastisitas apabila dalam hasil pengolahan data menggunakan

SPSS ver. 23 tidak menggambarkan suatu pola yang sama dan membentuk suatu

garis lurus atau bisa dikatakan bersifat homokedastik. Dalam penelitian

gambar grafik scatter plot dapat ditampakkan dalam Gambar 5.1.

Gambar 5.1 : Grafik scatter plot

Scatterplot
Dependent WVariable: TOTAL_Y

(=]
=1

Regression Standardized Residual
i

T T T T T
-3 -2 -1 o 1

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Diolah, 2022

ini
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Dalam penampilan gambar grafik Scatter Plot menunjukkan pola
penyebaran pada titik-titiknya dan tidak membentuk suatu pola tertentu sehingga
dalam penelitian ini bisa dikatakan tidak mengandung heterokedastisitas.

3. Autokorelasi

Autokorelasi merupakan suatu keadaan dimana variabel pengganggu pada
periode yang lain. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat
dengan nilai Durbin-Watson. Apabila nilai Durbin-Watson dalam penelitian ini
mendekati 2 (dua) maka bisa dikatakan bahwa penelitian ini tidak mengandung
autokorelasi. Hasil dari penelitian ini dapat dilihat dari analisa pengolahan data
menggunakan SPSS ver. 15 menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson berjumlah
2,091 sehingga penelitian ini bisa dikatakan tidak terdapat autokorelasi.

Tabel 5.15
Hasil uji autokorelasi

Hadel Summanf

Chinge Satsfies

MisedR | StEEmrol | R Squae Duthin-
W | R (RSmaw | Souare | befotmae | Ohange (FChange | of | o |SgFChange | Welson

1 | 4 i bl LT I R o
3 Preditors: (Constar], TOTAL XY, TOTAL X1 TOTAL X2

b DependentVaraole TOTAL Y

Sumber : Data Diolah, 2022




4. Normalitas

Untuk mengetahui hasil perhitungan bersifat normalitas dapat dilakukan
dengan melihat gambar histogram yang membandingkan antara data observasi

dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Dalam penelitian ini terlihat

bahwa untuk pengujian normalitas

ditampilkannya diagram probability plot yang membentuk pola garis lurus seperti

yang terlihat dalam Gambar 5.2 berikut ini :

Gambar 5.2 Uji normalitas

menunjukkan sifat

normal

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent WYariable: TOTAL_Y

1.0

0.5

Expected Cum Prob

0.0 T T
0.0 0.2 0.4

Observed Cum Prob

Sumber : Data Diolah, 2022

5.1.6. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan

teknik analisis regresi linear berganda dengan asumsi persamaannya sebagai

berikut :

Y = bg+b1X1+b2X2+b3X3+e

T
[a ]

T
0.8
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Dimana :
Y = Efektivitas Kerja X2 = Budaya Organisasi
X1 = Pengaruh Komunikasi X3 = Sumber Daya Manusia
bo = Kontanta
b1-3= Koefisien regresi

e = Residual atau random error

Dengan menggunakan alat bantu program analisa data SPSS Ver. 23
maka diperoleh nilai koefisien regresi masing-masing variabel yang meliputi
Pengaruh Komunikasi, Budaya Organisasi dan Sumber Daya Manusia, dapat
dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 5.16
Hasil perhitungan regresi

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefiicients | Coefiicients Collinearity Statistics
Model B Std. Emor Beta t Sig. | Tolerance | WIF

1 (Constant) 7.342 2814 2610 012

TOTAL_X! 097 A 106 a2 A1 bdd | 1683
TOTAL_X2 435 154 08 | 282 007 £08 | 1.968
TOTAL_X3 169 084 258 | 1812 076 | 1808

a. Dependent Variahle: TOTAL_Y
Sumber : Data Diolah, 2022

Berdasarkan hasil print out SPSS diperoleh koefisien dalam perhitungan
regresi di atas, maka persamaan regresinya menjadi:

Y = 7,342 +0,097X1 +0,435X2 + 0,169X3
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Persamaan regresi linear berganda di atas dapat diinterpretasikan sebagai

berikut :

1.

2.

4.

Formulasi regresi linear berganda di atas diperoleh nilai konstanta
sebesar 7,342 mempunyai pengertian bahwa jika skor meliputi
Pengaruh Komunikasi, Budaya Organisasi dan Sumber Daya Manusia
nilainya tetap/konstan maka Efektivitas Kerja Pegawai di Kecamatan
Kalumpang Kabupaten Mamuju mempunyai nilai sebesar 7,342.

Nilai koefisien regresi Pengaruh Komunikasi (X1) sebesar 0,097 berarti ada
pengaruh positif Pengaruh Komunikasi terhadap Pegawai di Kecamatan
Kalumpang Kabupaten Mamuju sebesar 0,097 sehingga apabila skor
Pengaruh Komunikasi naik 1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan
Efektivitas Kerja Pegawai di Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju
sebesar 0,097 poin.

Nilai koefisien regresi Budaya Organisasi (X2) sebesar 0,435 berarti ada
pengaruh positif Budaya Organisasi terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di
Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju sebesar 0,435 sehingga apabila
skor Budaya Organisasi naik 1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan
Efektivitas Kerja Pegawai di Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju
sebesar 0,435 poin.

Nilai koefisien regresi SDM (X3) sebesar 0,169 berarti ada pengaruh positif
SDM terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Kecamatan Kalumpang

Kabupaten Mamuju sebesar 0,169 sehingga apabila skor SDM naik 1 poin
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maka akan diikuti dengan kenaikan Efektivitas Kerja Pegawaidi Kecamatan

Kalumpang Kabupaten Mamuju mempunyai nilai sebesar 0,169 poin.
5.1.7. Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang berkembang saat ini maka dalam penelitian

ini penulis menggunakan beberapa pengujian, yaitu :

Uji t (Pengujian secara parsial)

Uji F (Pengujian secara simultan)

Uji Beta (Pengujian secara dominan)
Dengan dibantu menggunakan program analisa pengolahan data SPSS Ver.
23., yang dapat diuraikan dan dijelaskan sebagai berikut :
a. Pengujian Secara Parsial (Uji-t)

Untuk menguji variabel secara parsial atau sendiri-sendiri variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y) dapat digunakan uji t. Ini dapat
dilihat dalam hasil analisa pengolahan data SPSS ver. 23 yang tertuang dalam

Tabel 5.17
Hasil uji t
Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Madel B std. Error Beta t 3ig.

1 (Constanf) 7.342 2814 2610 012
TOTAL_X1 097 T 106 829 AN
TOTAL_ %2 435 154 A8 2823 007
TOTAL_¥3 169 094 258 1.812 76

a. DependentVariahle: TOTAL_Y

Sumber : Data Diolah, 2022
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Adapun hasil uji t masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengaruh Komunikasi (X1) terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Kecamatan
Kalumpang Kabupaten Mamuju ()
a) Merumuskan hipotesis
Ho : b1 =0, artinya X1 secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Y
atau tidak ada pengaruh variabel Komunikasi terhadap Efektivitas Kerja Pegawai
di Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju.
Ha : b1 #0, artinya X1 secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
Y atau tidak berpengaruh variabel Komunikasi terhadap Efektivitas Kerja
Pegawai di Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju.
b) Menghitung nilai t test
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan alat uji SPSS ver. 23
diketahui bahwa nilai thitung variabel Komunikasi sebesar 0,829 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,411.

c) Kiriteria penerimaan
Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikan o = 0,05 dengan derajat bebas
(n-k-1) = 51. yang ditentukan t abel sebesar 2,006.

d) Membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel Oleh karena thitung sebesar
0,829. lebih Kecil dibandingkan dengan t tabel sebesar 2,006 yang berarti
variable Komunikasi tidak signifikan mempunyai pengaruh terhadap Efektivitas
Kerja Pegawai di Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju.

2. Pengaruh Budaya Organisasi (X?2) terhadap Efektivitas Aparatur Pegawai di

Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju (Y)



b)

d)
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a) Merumuskan hipotesis

Ho : b2 = 0, artinya X2 secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Y
atau tidak ada pengaruh variabel Budaya Organisasi terhadap Efektivitas Kerja
Pegawai di Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju.

Ha : b2 #0, artinya X2 secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Y atau
ada pengaruh variabel Budaya Organisasi terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di
Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju.

Menghitung nilai t test

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan alat uji SPSS ver. 23
diketahui bahwa nilai thitung variabel Budaya Organisasi sebesar 2,823 dengan
tingkat signifikan sebesar 0,007

Kriteria penerimaan

Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikan o = 0,05 dengan derajat bebas
(n-k-1) = 51 yang ditentukan t tabel sebesar 2,006

Membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel Oleh karena thitung sebesar
2,823 lebih besar dibandingkan dengan t tabel sebesar 2,006 yang berarti variabel

Budaya Organisasi signifikan mempunyai pengaruh terhadap Efektivitas Kerja

Pegawai di Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju.

. Pengaruh SDM (X3) terhadap efektivitas Kerja Pegawai di  Kecamatan

Kalumpang Kabupaten Mamuju (YY)
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a) Merumuskan hipotesis
Ho : b3 = 0, artinya X3 secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Y
atau tidak ada pengaruh variabel SDM terhadap Efektivitas Kerja Pegawaidi
Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju.
Ha : b3 #0, artinya X3 secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
Y atau tidak berpengaruh variabel SDM terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di
Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju.

b) Menghitung nilai t test
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan alat uji SPSS ver. 23
diketahui bahwa nilai thitung Vvariabel Disiplin Kerja sebesar 1,812 dengan
tingkat signifikan sebesar 0,076.

) Kriteria penerimaan
Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikan a = 0,05 dengan derajat bebas
(n-k-1) = 51 yang ditentukan t tabel sebesar 2,006.

d) Membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel
Oleh karena thitung sebesar 1,812 lebih kecil dibandingkan dengan t tabel
sebesar 2,006 yang berarti variabel SDM tidak signifikan mempunyai pengaruh
terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Kecamatan Kalumpang Kabupaten
Mamuju.

Dari uraian uji t dengan menggunakan program analisa data SPSS ver. 23

maka diketahui bahwa ketiga variabel bebas/independen (X) tidak semua
signifikan berpengaruh terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Kecamatan

Kalumpang Kabupaten Mamuju dengan ringkasan sebagai berikut :
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Variabel Komunikasi (X1) dengan nilai thitung 0,829 > t tabel 2,006
Variabel Budaya Organisasi (X2) dengan nilai thitung 2,823 >t tabel 2,006
Variabel SDM (X3) dengan nilai thitung 1,812 >t tabel 2,006

b. Pengujian Secara Simultan (Uji-F)

Uji F berfungsi untuk menguji variabel Komunikasi, Budaya Organisasi
dan SDM, apakah dari ketiga variabel yang diteliti mempengaruhi secara
simultan terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Kecamatan Kalumpang
Kabupaten Mamuju. Analisa dilakukan dengan menggunakan alat bantu program

pengolahan data SPSS ver. 23 yang dapat dijelaskan dalam Tabel 5.18. berikut :

Tabel 5.18
Hasil uji F
ANOVA®
Sum of
Madel Sqguares df Mean Square F 5ig.
1 Regrassion 28746 3 9.582 14459 000"
Residual 33799 g 663
Total 62.545 54

a. DependentVariable: TOTAL_Y
b. Predictors: (Constant), TOTAL_X3 TOTAL_X1, TOTAL_X2

Sumber : Data Diolah, 2022

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS ver. 23 yang dituangkan dalam tabel

di atas, maka dapat dilakukan pengujian hipotesis sebagai berikut :
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a) Merumuskan Hipotesis

Ho : bj = 0, artinya variabel independen (X) secara simultan tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen ().
Ha : bj # 0, variabel independen (X) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (Y).
b) Menghitung nilai Fhitung
Berdasarkan hasil analisa data SPSS diketahui Fhitung sebesar 14,459 dengan
signifikan 0,000.
c) Menentukan kriteria penerimaan
Tingkat signifikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah = 0,05 atau dengan
interval keyakinan sebesar 95% dengan df (n-k-1) = 51 dan ditentukan nilai Ftabel
=2,79.
d) Membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel

Oleh karena nilai Fhitung sebesar 14,459, berarti variabel bebas/independen (X)
yang meliputi Komunikasi, Budaya Organisasi dan SDM secara simultan
berpengaruh terhadap Efektivitas Pegawai di Kecamatan Kalumpang Kabupaten
Mamuju bisa dikatakan signifikan karena dari pengujian menunjukkan bahwa
hasil Fhitung = 14,459, lebih besar dari F table = 2,79 atau bisa dikatakan Ho
ditolak dan Ha diterima.
. Pengujian Secara Dominan (Uji Beta)

Uji beta yaitu untuk menguji variabel-variabel bebas/independen (X)
yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat/independen

(YY) dengan menunjukkan variabel yang mempunyai koefisien beta standardized
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tertinggi. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS maka dapat

dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 5.19
Hasil uji beta
Coefficients®
Standardized
Unstandardizad Coefficients | Coefficients

Mode] B Std. Errar Beta t i,

1 (Constant) 7.342 2514 2610 02
TOTAL_X1 097 A7 06 824 AN
TOTAL_X2 435 164 408 2,823 o7
TOTAL_X3 168 094 258 1.812 078

a. Dependent Yariahle: TOTAL_Y
Sumber : Data Diolah, 2022

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-
variabel yang meliputi Komunikasi, Budaya Organisasi dan SDM maka yang
mempunyai

pengaruh  yang paling Dominan terhadap Efektivitas Kerja

pegawai di Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju adalah variabel

Budaya Organisasi (X2). Yang memiliki nilai Fhitung sebesar 2,823 dengan
signifikan 007 dan penelitian ini juga menemukan besarnya pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat yang dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi

(R square) sebesar 0,460 atau 46 % yang sesuai dengan table dibawah ini:
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Tabel 5.20
Hasil uji determinasi

Mol Summan?

Sumber : Data Diolah, 2022

5.1.8. Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,460 yang dapat diartikan
bahwa variabel bebas/independen (X) yang meliputi Komunikasi, Budaya
Organisasi dan SDM mempunyai kontribusi terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di
Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju sebesar 46 %, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terungkap dalam penelitian ini.
5.2.  Pembahasan Hasil Penelitian
5.2.1. Pengaruh Komunikasi pada Efektivitas Kerja Pegawai di Kantor

Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju

Pengaruh Komunikasi memiliki thitung sebesar 0,829 Ilebih Kecil
dibandingkan dengan ttabel sebesar 2,006 yang berarti variabel Pengaruh
Komunikasi tidak signifikan berpengaruh terhadap Efektivitas Kerja Pegawai

di Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju. Pengaruh Komunikasi tidak
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terlalu signifikan terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di bandingkan Budaya
Organisasi di kecamatan Kalumpang kabupaten Mamuju. Hal ini terjadi
disebabkan karena adanya dua kontek, yaitu komunikasi yang terjadi di dalam
organisasi (internal communication) dan komunikasi yang terjadi diluar organisasi
(external communication).

Dalam komunikasi internal, baik secara vertical, horizontal, maupun
diagonal sering terjadi kesulitan yang menyebabkan terjadinya ketidaklancaran
komunikasi atau dengan kata lain terjadi miss komunikasi. Kesulitan ini terjadi
dikarenakan adanya kesalahpahaman, adanya sifat psikologis seperti egois,
kurangnya keterbukaan antar pegawai, adanya perasaan tertekan dan sebagainya,
sehingga menyebabkan komunikasi tidak efektif dan pada akhirnya tujuan
organisasi pun sulit untuk dicapai. Sedangakan Efektivitas kerja akan tercapai
apabila adanya hubungan yang harmonis antara pegawai, adanya kerjasama yang
baik antara sesama rekan kerja, adanya promosi berkala yang transparan, dan
pendapatan yang sesuai.

Komunikasi  Eksternal terjadi di luar organisasi (external
communication). Karena tidak adanya komunikasi yang baik antara pemerintah
Kecamatan dan Kabupaten di sebabkan karena jarak antara Pemerintah Kabupaten
dan Pemerintah Kecamatan yang sangat Jauh, di tambah lagi dengan Akses jalan
yang tidak mendukung dan prasarana Komunikasi dan Penerangan ( Listrik ) yang
belum di miliki oleh Pemerintah Kecamatan Kalumpang, sehingga berakibat tidak
Efektifnya Kerja penyelenggaraan Pemerintahan yang ada di Kecamatan

Kalumpang Kabupaten Mamuju.
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Dari Pembahasan dan analisis datanya bahwa Pada Pengaruh
Komunikasi yang memiliki thitung sebesar 0,829 lebih Kecil dibandingkan
dengan ttabel sebesar 2,006 ini, mengindikasikan bahwa Pengaruh Komunikasi,
tidak terbukti dapat meningkatkan Efektivitas Kerja Pegawai di Kecamatan
Kalumpang, dan begitu pula sebaliknya. Sehinga Pengaruh Komunikasi, kurang
berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Kerja Pegawai disebabkan karena
Faktor Internal dan Eksternal di Pemerintah Kecamatan Kalumpang Kabupaten
Mamuju

Tidak sejalan dengan Penelitian Azizah Hanum, tahun 2022 dengan
judul ” PENGARUH KOMUNIKASI TERHADAP EFEKTIVITAS KERJA
PEGAWAI PADA BIRO PERLENGKAPAN DAN PENGELOLAAN ASET
PROVINSI SUMATERA UTARA Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh komunikasi terhadap efektivitas kerja pegawai Badan
Koordinasi Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Sumatera Utara dan
untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja pegawai
Badan Koordinasi Penyuluhan, Perikanan dan Kehutanan Sumatera Utara.
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah mengolah data yang
didapatkan dari hasil angket dan kemudian hasil penelitian ini akan diolah
sedemikian rupa menggunakan analisis korelasi product moment. Kemudian
dilakukan pengujian terhadap setiap variabel dengan membandingkan nilai t
hitung dengan nilai t table sesuai dengan tingkat signifikansi yang digunakan.
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus korelasi produk

momen, diperoleh korelasi sebesar 0,758, sedangkan nilai korelasi dalam tabel
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adalah 0,374. Dengan demikian hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini
dapat diterima kebenarannya, sebab 0,758 > 0,374. Berarti dalam penelitian ini
ditemukan bahwa komunikasi berpegaruh terhadap efektivitas kerja pegawai pada
Badan Koordinasi Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Sumatera
Utara. Dan dari hasil pengujian dengan menggunakan uji t, diperoleh nilai t
(hitung) adalah 5,928. Sedangkan nilai t (tabel) adalah 2,056 (taraf signifikan 0,05
dan dk = n-2, 28-2 = 26 yaitu t (tabel) = 0,05, (28) = 2,056. Jadi nilai t (hitung)
lebih besar daripada t (tabel) atau 5,928 > 2,056. Dengan demikian hipotesis yang
dirumuskan dapat diterima kebenarannya, yakni adanya pengaruh yang bermakna
antara komunikasi dengan efektivitas kerja pegawai.
5.2.2. Budaya Organisasi terhadap Efektivitas Kerja Pegawai  di
Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju

Oleh karena thitung sebesar 2,823. lebih besar dibandingkan  dengan
t tabel sebesar 2,006 yang berarti variable Budaya Organisasi signifikan
mempunyai pengaruh terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Kecamatan
Kalumpang Kabupaten Mamuju.

Budaya Organisasi memliki Peranan penting dalam pencapian tujuan dari
organisasi, dan Budaya organisasi dilaksanakan oleh seluruh pegawai dalam suatu
organisasi, karena didalam Budaya organisasi menurut Menurut Wibowo (2012),
bahwa budaya organisasi adalah cara orang melakukan sesuatu dalam
organisasi. Budaya organisasi merupakan satuan norma yang terdiri dari
keyakinan, sikap, core values, dan pola perilaku yang dilakukan orang

dalam organisasi.
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Sedangkan dalam  Pengukuran Budaya organisasi dalam
mempengaruhi Efektivitas Kerja menurut menurut Boke dan
Nalla dalam Susetyoet al (2014), terdapat 5 indikator pengukuran vyaitu:
1. Peraturan
2. Jarak dengan atasan
3. Kepercayaaan
4. Profesionalisme
5. Integrasi
Kelima Indikator diatas, telah di terapkan pada Pemerintah Kecamatan

Kalumpang, walaupun dalam kondisi terbatas, kelima hal diatas tercipta karena
kondisi masyarakat Kecamatan Kalumpang masih sangat memegang teguh
Budaya dan adat istiadat, sehingga kondisi ini juga ikut mempengaruhi
keberadaan Pemerintah Kecamatan Kalumpang dalam Pemberian Pelayanan
Kepada Masyarakat, dimana Peraturan, penghargaan pada atasan atau yang di
tuakan, memegang teguh sifat saling percaya, bekerja dengan penuh rasa
tanggung jawab yang besar, disiplin dan menjaga nama baik adalah prinsip yang
berlaku dalam Masyarakat Kecamatan Kalumpang, sehingga cerminan itu juga
yang di terapkan pada Pemerintah Kecamatan Kalumpang dalam Melaksanakan
Tugas dan tanggung jawabnya di wilayah Kalumpang Kabupaten Mamuju

Sejalan dengan Penelitian aca herwansyah, tahun 2018 dengan Judul, “
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Kecamatan
Antapani Kota Bandung. Berdasarkan hasil penjajagan dan pengamatan yang

peneliti lakukan pada Kecamatan Antapani Kota Bandung, peneliti menemukan
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permasalahan masih rendahnya efektivitas kerja pegawai Kecamatan Antapani .
Hal ini terlihat dari indikator : Masih kurangnya kualitas kerja pegawai ,Masih
adanya keterlambatan dalam menyelesaikan pekerjaan dari waktu yang telah
ditentukan. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti menduga disebabkan oleh
pelaksanaan budaya organisasi yang kurang maksimal hal tersebut dapat dilihat
dari indikator :Kurangnya perhatian pegawai kepada hal yang rinci dan cermat,
Kurangnya keagresifan pegawai dalam meyelesaikan tugasnya. Metode penelitian
yang digunakan adalah dengan metode deskriptif analisis, sedangkan teknik
penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan
yang meliputi observasi non pertisipan, wawancara dan penyebaran angket
dengan menggunakan teknik sensus disebarkan kepada 21 responden. Teknik
analisis data yang digunakan oleh peneliti untuk pengolahan data adalah
menggunakan rumus Rank Spearman untuk mengukur validitas data dengan
bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil analisis yaitu berdasarkan Kkriteria
interpretasi  koefisien determinasi menunjukan, bahwa Budaya Organisasi
memiliki pengaruh yang erat terhadap efektivitas kerja Pegawai yaitu sebesar
72.7%. Artinya, Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Efektivitas Kerja
Pegawai. Kesimpulan yang dapat diambil yaitu Budaya organisai memiliki
pengaruh yang kuat terhadap peningkatan efektivitas kerja pegawai Kecamatan
Antapani Kota Bandung. Pengaruh tersebut bersifat positif. Saran dari peneliti
yaitu Pemimpi sebaiknya lebih memperhatikan pegawainya dengan senantiasa

melakukan pengawasan dan evaluasi hasil kerja pegawai secara rutin.
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memberikan motivasi, pengarahan agar pegawai bekerja lebih semangat, lebih
teliti, dan cepat tanggap.
5.2.3. Pengaruh Kemampuan Sumber Daya Manusia Terhadap Efektivitas

Kerja Pegawai di Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju

Oleh karena thitung sebesar 1,812 lebih Kecil dibandingkan dengan t
tabel sebesar 2,006 yang berarti variabel SDM Kurang signifikan
mempengaruhi Efektivitas Kerja Pegawai di Kecamatan Kalumpang Kabupaten
Mamuju.

Melalui pengujian hipotesis, SDM tdk membawa pengaruh yang signifikan
terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Kecamatan Kalumpang Kabupaten
Mamuju. Hal ini disebabkan karena sebagian besar pegawai di kecamatan
Kalumpang kabupaten Mamuju masih memliki pendidikan yang rendah dimana
masih di dominasi SLTA sebanyak 30 Orang selebihnya S1 dan S2, dan masih
minimnya memliki tingkat pelatihan dan keterampilan sebagai aparat Sipil Negara
( ASN ) terbukti pada Tabel 5.1. Dan Tabel 5.2. Dengan demikian sangatlah
wajar jika SDM tidak signifikan mempengaruhi Efektivitas Kerja Pegawai
Pemerintah Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju.

Sedangkan SDM merupakan factor yang dapat mempengaruhi
Peningkatkan Efektivitas Kerja Pegawai di kecamatan Kalumpang kabupaten
Mamuju, dalam rangka menentukan kebijakan-kebijakan dan program- program
sumber daya manusia, dan memikirkan kebutuhan- kebutuhan pribadi pekerja,
visi dan misi serta tujuan agar arahnya jelas, tidak melenceng jauh dari apa yang

diharapkan organisasi tersebut.
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Tidak sejalan dengan Penelitian Astutik Maryadi, 2012, tentang
menganalisis pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap efektivitas kerja
dan implikasinya terhadap kinerja karyawan pelaksana di PT. Perkebunan
Nusantara 11l (Persero)” Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, jenis penelitiannya adalah survey.Sampel ditentukan dengan
metode random sampling sebanyak 260 orang. Pengumpulan data melalui
kuesioner. Data dianalisis dengan menggunakan analisis jalur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial, tingkat pengetahuan dan keterampilan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja karyawan, sedangkan
sikap terhadap pekerjaan berpengaruh tidak signifikan. Nilai pengaruh yang
paling tinggi adalah variabel keterampilan, artinya keterampilan berpengaruh
lebih dominan terhadap efektivitas kerja karyawan pelaksana, dengan total
pengaruh sebesar 62,74% (pengaruh langsung sebesar 56,7%). Secara simultan,
kualitas SDM (tingkat pengetahuan, sikap terhadap pekerjaan dan keterampilan)
secara langsung dan tidak langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas kerja karyawan pelaksana. Nilai pengaruh kualitas SDM terhadap
efektivitas kerja adalah sebesar 70,17% dengan pengaruh langsung sebesar
58,01%. Efektivitas kerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pelaksana di PT. Perkebunan Nusantara Ill (Persero), dengan
total pengaruh sebesar 80,28%, artinya perubahan Kinerja karyawan pelaksana
dipengaruhi oleh perubahan efektivitas kerja sebesar 80,28%. Efektivitas kerja

karyawanmerupakan variabel intervening variabel kualitas SDM terhadap Kinerja
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karyawan pelaksana, karena terjadi peningkatan pengaruh variabel kualitas SDM

terhadap kinerja karyawan sebesar 10,11% jika melalui variabel efektivitas kerja.

5.2.4. Pengaruh Komunikasi, Budaya Organisasi dan Kemapuan Sumber
Daya Manusia Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Kecamatan
Kalumpang Kabupaten Mamuju

Oleh karena nilai  Fhitung sebesar 14,459, berarti variable
bebas/independen (X) yang meliputi Pengarun Komunikasi, Budaya Organisasi
dan SDM secara simultan berpengaruh terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di
kecamatan Kalumpang kabupaten Mamuju bisa dikatakan signifikan karena dari
pengujian menunjukkan bahwa hasil Fhitung = 14,459 lebih besar dari F
tabel = 2,79 atau bisa dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima.

Nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,460 yang dapat diartikan
bahwa variabel bebas/independen (X) yang meliputi Pengaruh Komunikasi,
Budaya Organisasi dan SDM mempunyai kontribusi terhadap Efektivitas Kerja
Pegawai di kecamatan Kalumpang kabupaten Mamuju sebesar 46%, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
5.2.5. Variabel yang Paling Dominan terhadap Efektivitas Kerja

Pegawai di Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju

Dari uraian uji t dengan menggunakan program analisa data SPSS ver. 23
maka diketahui bahwa variabel bebas/independen (X2) Budaya Organisasi sangat
signifikan berpengaruh terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di kecamatan
Kalumpang kabupaten Mamuju dengan ringkasan sebagai berikut :

Variabel Komunikasi (X1) dengan nilai thitung 0,829 <t tabel 2,006
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Variabel Budaya Organisasi (X2) dengan nilai thitung 2,823 > t tabel 2,006
Variabel Kemampuan SDM (X3) dengan nilai thitung 1,812 <t tabel 2,006
Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-
variabel yang meliputi Pengaruh Komunikasi, Budaya Organisasi dan SDM,
maka yang mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap Efektivitas Kerja
Pegawai di kecamatan Kalumpang kabupaten Mamuju adalah variabel

Budaya Organisas (X2).
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BAB VI
KESIMPULAN, SARAN DAN IMPLIKASI

6.1. Kesimpulan

Setelah melewati semua proses penelitian mulai dari pengumpulan data,

pengujian instrument penelitian, uji asumsi klasik hingga uji hipotesa akhirnya

tiba pada kesimpulan :

1.

Variabel Pengaruh Komunikasi, Budaya Organisas, dan Kemampuan
SDM secara parsial berpengaruh positif dan tidak semua signifikan terhadap
Efektivitas Kerja Pegawai di kecamatan Kalumpang kabupaten Mamuju.
Variabel Pengaruh Komunikasi, Budaya Organisas, dan Kemampuan
SDM secara simultan berpengaruh positif dan tidak semua signifikan
terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di kecamatan Kalumpang kabupaten
Mamuju.

Dari ketiga Variabel independen (X) vyaitu Pengaruh Komunikasi,
Budaya Organisas, dan Kemampuan SDM yang mempunyai pengaruh
paling besar terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di kecamatan Kalumpang

kabupaten Mamuju adalah Variabel Budaya Organisasi ( X2 )

6.2. Saran.

Dengan mengetahui kesimpulan ini, maka penulis menyarankan :

1.

Memperhatikan dimensi Budaya Organisasi sebagai upaya untuk lebih
meningkatkan Efektivitas Kerja Pegawai. Dimensi Budaya Organisasi yang
dimaksud adalah Budaya Kerja, yang dapat mendorong Pegawai untuk Idbih

Efektiv Kerja dalam mencapai Tujuan dari Organisasi atau Intansi di
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Pemerintah Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju, tentunya penerapan
hal ini, yang berkaitan dengan nilai-nilai dalam Budaya Kerja dimana di
dalamnya terdapat 5 indikator pengukuran capain hasil yaitu, Penerapan
Peraturan, Penerapan etika antara bawahan dan atasan, saling menjaga
Kepercayaaan dalam mengemban tanggung jawab masing-masing, bekerja
Secara Profesionalisme dan Integrasi yang harus dimiliki semua pegawai
dalam menjalankan tugas masing-masing dalam organisasi atau instansi.

2."Memperhatikan Dimensi Komunikasi internal maupun eksternal dalam
Organisasi atau instansi demi mewujudkan tujuan dari organisasi yang lebih
Efektiv, mandiri, professional, secara terbuka dan akuntable

3. Memperhatikan dimensi Sumber Daya Manusia yang di butuhkan dalam
organisasi untuk mencapai tujuannya, dalam hal pemenuhan personil
pegawai yang memenuhi kualifikasi, memiliki skill atau keterampilan yang
di butuhkan dalam organisasi, sehingga melahirkan perangkat pegawai yang
handal, kreatif, inovatif dalam memajukan Pelayanan Pemerintah
Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju, sesuai dengan Visi yang di
milikinya “Mewujudkan  Penyelenggaraan  Pemerintahan yang Baik,
Bersih, Berbudaya, dan Inovatif ”.

6.3. Implikasi.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi

sebagai berikut:
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1. Menerapkan dimensi Komunikasi secara parsial dalam setiap kegiatan

untuk meningkatkan Efektivitas Kerja Pegawai di kecamatan Kalumpang
kabupaten Mamuju.

. Meningkatkan Penerapan Budaya Organisasi agar semakin terjalin interaksi
yang baik di antara semua Pegawai di kecamatan Kalumpang kabupaten
Mamuju demi terwujudnya Efektivitas Kerja dalam Mencapai Tujuan
Organisasi

. Menerapkan Peningkatan SDM bagi semua Aparatur Sipil Negara di
kecamatan Kalumpang kabupaten Mamuju untuk Mencapai Pelayanan
Standar Minimum ( SPM ) agar labih baik, Mandiri, Profesional dan Inovatif
dalam memberikan Pelayanan yang lebih baik kepada Masyarakat secara

Transparansi dan Akuntable.
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Lampiran 1: Surat Izin Penelitian

=/

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI BARAT
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI. H. Abd. Malik Pattana Endeng Kompleks Perlg:mloran Gubemur Sulawesi Barat
h’/lar‘nuju 91512,Telp/Fax : 0426-2325152, email : ptspsulawesibarat@gmail.com

1. Dasar

2. Menimbang :

Nama/Objek
NIM

Alamat
No.HP
Untuk

PRO oW

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 00350/76.RP.PTSP.B/VII/2022

1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor :
3 Tahun 2018 tentang Penerbitan Surat Keterangan
Penelitian.

2. Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi
Sulawesi Barat.

3. Peraturan Gubernur Sulawesi Barat Nomor 45 Tahun 2016
tentang Kedudukan, Tugas Dan Fungsi Susunan Organisasi
Dan Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi Sulawesi Barat.

4. Peraturan Gubernur Sulawesi Barat Nomor 37 Tahun 2015
Tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(Berita Daerah Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2015 Nomor
37) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Gubernur
Sulawesi Barat Nomor 31 Tahun 2016 tentang Perubahan
Atas Peraturan Gubernur Sulawesi Barat Nomor 37 Tahun
2015 Tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu (Berita Daerah Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2016
Nomor 31).

Surat Dari Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia
Nomor : 1052/PPS/ITB-NI/VI/2022 Tanggal 16 Juni 2022
Perihal Izin Penelitian.

MEMBERITAHUKAN BAHWA:

: ABRAM

:20118MM21782

: JI. Nur Padangbaka,Kec. Mamuju

: 081342206699

1). Melakukan Penelitian/Pengumpulan Data

“ PENGARUH KOMUNIKASI, BUDAYA ORGANISASI
DAN KEMAMPUAN SUMBER DAYA MANUSIA
TERHADAP EFEKTIVITAS KERJA PEGAWAI
KANTOR KECAMATAN KALUMPANG KABUPATEN
MAMUJU ”

2). Lokasi Penelitian : Kantor Camat Kalumpang

3). Waktu/Lama Penelitian: 28 Juni s/d 10 Agustus
2022

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya Kami menyetujui Kegiatan




terae bt denean ketentian @

O nebiehnn dan sesidahy melakzanakan Kenatan, Kepada vang bersangkutan

diatapkan melapor kepada Gubernue Sulawest Barat, Cq. Dinas Penanaman
Aol dan Pelavanan Terpadu Sata Binta Provinst Sulawest Barat,

C Aenelitian tdak Menvimpang dart surat keterangan penelitian vang diberikan
O Mentaati - semua peratian - perandang-undangan vang berlaku - dan

mematdahan adat tiadat setempat,

O Memyerahhan b (sat) examplar copy hasil penelitian Repada Gubernur

Rulawest Barat, G Dinas Penanaman Modal dan Pelavanan Terpadu Satu
Pt Provingd Sulawest Bavat,

CNiat Reterangan Benelitian akan dicabut dan dinyvatakan tidak berlaku

apabila ternyata: pemegang surat Keterangan: penelitian ini tidak mentaad
Ketentuan tersebut diatas,

Demikian - surat Reterangan penelitian— ini dibuat untuk  digunakan
sebagaimana  mestinea,

Dikeluarkan di @ Mamuju
Pada Tanggal 2 28 Juli 2022

a.n. GUBERNUR SULAWESI BARAT
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU
PROVINSI SULAWESI BARAT,

Selaku Admintstrator Pelayanan Terpadu
Satu Pintu

Drs. H. MUHAMMAD RAHMAT, MM
Pangkat: Pembina Utama Madya
NP £ 19640408 198603 1 023

Tembusan disampatkan kepada Ythy

r

Divjent Kesbang dan Polittk Rementerian Dalam Negeri di Jakartag
Bupati Manugu di Mamugug

Repala Badan Kesbangpol Provinst Sulawest Barat di Mamujug
Repala Badan Resbangpol Rabupaten Mamuju di Mamuju;
Camat Ralumpang di Ralumpang:

Rektor Insutut Teknologt dan Bisnis Nobel Indonesia;

Pertinpaal;




Lampiran 2. Kuesioner Penelitian
Kepada Yth. Bapak/ Saudara
di

Tempat

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan penyusunan Tesis, kuesioner ini merupakan alat
pengumpulan data penelitian. Adapun judul penelitian ini adalah “Pengaruh
Komunikasi, Budaya Organisasi dan Kemampuan Sumber Daya Manusia
Terhadap Efekvifitas Kerja Pegawai Pemerintah Kecamatan Kalumpang
Kabupaten Mamuju”

Sesuai dengan etika tesis, peneliti mohon untuk kesediaan responden
mengisi kuesioner dengan sebenar-benarnya. Informasi terkait jawaban yang
diberikan dijamin kerahasiaannya, karena hanya digunakan untuk keperluan
penelitian ini.

Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, peneliti ucapkan terimakasih.

Peneliti,

ABRAM

2018MM21782



Lembar Kuesioner
I. ldentitas Responden
1. No.Responden : (diisi peneliti)
2. Nama
3. Umur
4. Jenis Kelamin - 1. Petunjuk Pengisian

1. Pertanyaan ini mohon diisi dengan sejujur-jujurnya dan sesuai dengan keadaan dan
kenyataan yang ada.

2. Berikan tanda Checklist ( ) pada salah satu jawaban pertanyaan yang sesuai
dengan yang anda alami dan rasakan. Terdapat 5 (lima) pilihan jawaban
pernyataan, yaitu sebagai berikut.

a. Skor 5 : Sangat Setuju (SS)
b. Skor 4 : Setuju (S)
c. Skor 3 : Netral (N)
d. Skor 2 : Tidak Setuju (TS)

e. Skor 1: Sangat Tidak Setuju (STS)



1. Komunikasi

No

Pernyataan SS

TS

STS

Dalam menyampaikan pesan saya
selalu menyampaikan informasi sesuai
fakta.

Ketika melakukan komunikasi, saya
senantiasa memahami perasaan orang
lain.

Ketika melakukan komunikasi saya
dan lawan bicara saya saling
menghargai satu sama lain.

Ketika melakukan komunikasi,
saya berusaha menghindari sikap
prasangka buruk lawan bicara saya.

Saya selalu bersikap setara saat
melakukan komunikasi dengan rekan
kerja saya.

2. Budaya Organisasi

No

Pernyataan SS

TS

STS

1

Dalam menjalankan roda Pemerintah
Kecamatan Kalumpang, senantiasa
menerapkan Peraturan dalam
Pelaksanaan tugas sehari-hari

Saya dan pimpinan dapat
bekerjasama untuk melaksanakan tugas
sesuai tanggung jawab masing-masing
dalam memberikan pelayanan pada
masyarakat.

Dalam menjalankan Tugas pada
pemerintah Kecamatan Kalumpang,
prinsip budaya kepercayaan yang
paling di utamakan

Pelayanan yang diberikan sesuai
dengan prosedur yang telah ditetapkan
di Pemerintah Kecamatan Kalumpang
secara profesionalisme

Dalam Menjalankan Tugas, senantiasa
mengutamakan Integritas selaku
Pegawai Kecamatan Kalumpang




3. Kemampuan SDM

No Pernyataan SS TS STS

1 |Dalam Menjalankan tugas, saya
membutuhkan skil atau keterampilan
dalam menyelesaikan Pekerjaan

2 |Dalam menjalankan tugas, saya
membutuhkan orang lain dalam
menyelesaikan pekerjaan

3 |Saya selalau memberikan motivasi
kepada orang lain, dalam
menyelesaikan tugas dan pekerjaannya
di kantor Kecamatan Kalumpang

4 |Dalam menyelesaikan tugas di Kantor
Kecamatan Kalumpang, selalu di
butuhkan koordinasi untuk]
menyelesaikan pekerjaan

5 |Dalam  menyelesaikan  pekerjaan,
selalui  melalui proses perencanaan
sampai pada laporan hasil pekerjaan di
Kantor Kecamatan Kalumpang

4. Efektivitas Kerja
No Pernyataan SS TS STS

Saya melaksanakan kerja dengan
cermat seksama dan teliti

Dalam bekerja saya selalu
menggunakan pikiran dan keahlian
saya secara efektif

Disiplin waktu Untuk mendapatkan
hasil kerja yang optimal

Saya selalu bekerja dengan penuh
gairah semangat kerja

Saya selalu termotivasi menyelesaikan
tugas dan pekerjaan tepat waktu.

“TERIMA KASIH ”




Lampiran 3: Tabulasi Kuisioner

TABULASI HASIL KUESIONER PENELITIAN
Tabulasi Data Hasil Kuesioner Variabel Komunikasi (X1)
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Nomor Item Soal Total
Responden 1.1 1.2 | X1.3 | X14 15
40 4 5 4 4 5 22
41 4 5 5 4 4 22
42 4 5 5 5 4 23
43 4 5 5 5 5 24
44 4 5 5 5 4 23
45 4 5 5 4 5 23
46 4 3 5 4 5 21
47 4 3 5 5 5 22
48 4 4 4 4 5 21
49 4 4 4 4 4 20
50 4 4 4 5 5 22
51 4 4 4 5 5 22
52 4 4 4 5 5 22
53 4 4 4 4 5 21
54 4 4 4 4 5 21
55 4 4 4 4 5 21




Tabulasi Data Hasil Kuesioner Variabel Budaya Organisasi (X2)
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Total

22
23
22
21

23
23
24
24
24

23
24
24
23
20

X1.5

X1.3 | X1.4

Item Soal

X1.2

X1.1

Nomor
Responden

42

43

44
45

46
47

48
49

50

ol

52

53
54
55




Tabulasi Data Hasil Kuesioner Variabel SDM (X3)

Nomor Item Soal
Responden 1 2 3 4 5 Total

1 4 5 4 4 4 21
2 4 5 4 4 4 21
3 5 5 4 4 4 22
4 5 5 4 4 4 22
5 5 5 5 5 5 25
6 5 4 5 4 5 23
7 5 5 4 3 5 22
8 5 5 5 5 4 24
9 5 4 4 4 4 21
10 5 5 5 3 5 23
11 5 4 4 5 5 23
12 5 5 5 5 5 25
13 5 5 5 5 4 24
14 5 5 5 5 4 24
15 5 5 4 5 5 24
16 5 5 5 5 5 25
17 5 5 5 5 5 25
18 5 5 5 5 5 25
19 4 5 3 5 5 22
20 5 5 5 4 4 23
21 5 5 5 5 5 25
22 5 5 5 5 4 24
23 5 5 4 5 5 24
24 5 5 4 4 5 23
25 5 5 4 5 4 23
26 5 5 3 4 5 22
27 5 4 3 5 5 22
28 4 5 4 4 5 22
29 4 5 4 5 5 23
30 4 2 4 5 4 19
31 4 2 4 5 4 19
32 4 4 4 4 5 21
33 4 4 4 5 5 22
34 4 2 4 5 5 20
35 4 4 4 5 5 22
36 5 4 4 5 5 23
37 5 4 4 5 4 22
38 4 2 4 5 4 19
39 4 4 4 5 5 22
40 4 4 4 4 5 21
41 4 4 3 5 5 21
42 4 4 4 5 4 21




Nomor

Item Soal

Responden [ 1 2 3 2 5 Total
43 4 4 4 5 4 21
44 4 4 4 5 5 22
45 4 4 4 5 3 20
46 4 4 3 5 5 21
47 4 4 4 5 5 22
48 4 4 4 5 5 22
49 4 4 4 5 5 22
50 4 4 4 5 3 20
51 4 4 4 5 2 19
52 4 4 4 5 5 22
53 5 4 4 5 5 23
54 4 2 4 5 5 20
55 5 4 4 5 5 23




Tabulasi Data Hasil Kuesioner Variabel Efektivitas Kerja ()

Nomor Item Soal
Responden| 1 2 3 4 5 Total

1 4 4 4 5 5 22
2 4 4 4 4 5 21
3 4 5 4 4 5 22
4 4 5 4 4 5 22
5 4 5 5 5 5 24
6 4 5 5 5 5 24
7 4 5 5 5 5 24
8 4 5 5 5 5 24
9 4 5 5 5 5 24
10 4 4 5 5 5 23
11 4 4 5 5 5 23
12 4 4 5 5 5 23
13 4 4 4 4 5 21
14 4 5 5 5 5 24
15 4 5 5 5 5 24
16 5 4 5 5 5 24
17 5 4 5 5 5 24
18 5 4 5 5 5 24
19 5 5 5 5 5 25
20 5 4 5 4 4 22
21 5 5 5 5 4 24
22 5 4 5 5 5 24
23 5 4 5 5 5 24
24 5 4 5 4 5 23
25 5 4 5 4 5 23
26 5 4 4 5 5 23
27 5 4 4 5 5 23
28 5 4 4 4 5 22
29 5 3 5 5 4 22
30 5 5 5 5 5 25
31 5 5 5 5 4 24
32 5 5 5 5 5 25
33 3 5 5 5 5 23
34 4 5 5 4 5 23
35 3 5 4 5 5 22
36 3 5 4 5 5 22
37 5 4 4 4 4 21
38 5 5 4 4 4 22
39 5 4 4 4 5 22
40 5 4 4 4 5 22
41 3 5 4 4 5 21
42 3 4 4 4 5 20




Nomor Item Soal
Responden 1 2 3 4 5 Total
43 3 5 4 3 5 20
44 5 5 4 4 5 23
45 4 5 4 4 4 21
46 4 4 4 4 5 21
47 4 5 4 3 3 19
48 5 4 4 4 3 20
49 5 4 4 4 5 22
50 4 5 4 4 4 21
51 5 5 4 4 4 22
52 5 4 4 4 4 21
53 4 5 4 4 4 21
54 4 5 4 4 5 22
55 3 5 4 3 4 19




NOBEL
DEVELOPMENT
CENTER

J1. Sultan Alauddin No. 212, Mangasa, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90221

SURAT KETERANGAN

No0.404/DBK/VAL/NDC/ITB-NI/VII/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) Nobel
Development Center, menerangkan bahwa:

Nama : ABRAM

NIM 1 2018MM21782

Program Studi: S2 Manajemen

Alamat/No.Hp : 081342206699
Adalah benar telah melakukan pengolahan data dan validasi data di LPK Nobel
Development Center, sebagai Lembaga resmi yang ditunjuk oleh Program Pasca Sarjana
Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia. Data yang ada telah diperiksa dan
disetujui oleh pembimbing untuk tetap digunakan dalam ujian hasil (terlampir catatan

hasil pemeriksaan).

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Makassar, 20 Juli 2022
Kepala LPK Nobel Development Center

NN
Muh. Fauzi Razak, S.Hum., M.Hum.

Tel. Whatsapp | +62 852-5626-2266 |

Ndc@nobel.ac.id
Instagram: nobel dc
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NOBEL
DEVELOPMENT
CENTER

J1. Sultan Alauddin No. 212, Mangasa, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90221

LAMPIRAN
Catatan Hasil Pemeriksaan:

1. Item -item yang diperiksa sudah valid, nilai r hitung > r tabel (0.265)
2. Item -item yang diperiksa kurang reliabel pada variabel X1, X2, X3 dan Y, nilai reliabilitas <
0.50
3. Hasil uji asumsi klasik sudah dicantumkan, dengan hasil berikut:
a. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov Smirnov Nilai signifikansi >0.05
menunjukkan data terdistribusi secara normal.
b. Tidak terdapat autokorelasi.
c. Tidak terjadi heteroskedastisitas
4. Hasil uji hipotesis, menunjukkan:
a. Uji T: t hitung > t tabel (2.006), disimpulkan variabel X1, dan X3 tidak memiliki pengaruh
terhadap Y, dengan nilai signifikansi masing-masing variabel >0.05.
b. Uji F: F hitung > F tabel (2.79), disimpulkan variabel X1, X2, X3 secara bersama memiliki
pengaruh terhadap Y, dengan nilai signifikansi <0.05.
c. Nilai koefisien regresi (r square) sebesar 0.460

Silahkan ditunjukkan dan didiskusikan dengan pembimbing terkait beberapa hasil yang belum
memenubhi syarat di atas, untuk kemudian disarankan/direkomendasikan oleh pembimbing dengan
salah 1 pilihan berikut:

[0 Mahasiswa merevisi data dan memenuhi syarat terlebih dahulu

W\asiswa melanjutkan dengan hasil yang sudah ada

Silahkan mengabari lembaga kembali, terkait saran/rekomendasi pembimbing, untuk kemudian
dibuatkan surat keterangan telah melakukan validasi/olah data di lembaga. Terlampir pula
prosedur validasi lembaga, sebagai bahan acuan terbitnya surat keterangan validasi. Terima Kasih.

Tel. Whatsapp | +62 852-5626-2266 |

Ndc@nobel.ac.id
Instagram: nobel dc



mailto:Ndc@nobel.ac.id

; ‘Rektorat :
g NSBT;TETEKTSBGIODQNE%SINIAS Jl;eS:I!::\ Alauddin No. 212 Makassar 90222
Sulawesi Selatan - INDONESIA
v
g_!\"' PROGRAM PASCASARJANA T

Nomor - 1052/PPS/ITB-NI1/V1/2022 Makassar, 16 Juni 2022
Lampiran : Satu Berkas
Perihal . Permohonan Rekomendasi Izin Penelitian Tesis

Kepada Yth. :
Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Provinsi Sulawesi Barat
Di-
Mamuju

Sehubungan dengan rencana penelitian untuk penyusunan Tesis Mahasiswa Program Pascasarjana
Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia Makassar tersebut di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Abram

NIM : 2018MM21782
Program Studi : Magister Manajemen (S2)
Judul Tesis : Pengaruh Komunikasi, Budaya Organisasi dan Kemampuan Sumber

Daya Manusia terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Kantor
Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju.

Komisi Pembimbing : 1. Dr. Maryadi, S.E., M.M.
2. Dr. Sylvia Sjarlis, S.E., M.Si., Ak, CA.

Waktu Penelitian : Selama bulan Juni — Juli 2022

Untuk keperluan tersebut di atas, Kami mohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan rekomendasi

izin penelitian pada Mahasiswa Kami tersebut untuk mengadakan Penelitian di Instansi terkait.

Atas perhatian dan kerjasamanya Kami ucapkan terima kasih.

Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia
Direktur Program Pascasarjana

Tembusan :

Rektor Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia;

Ketua PRODI MM PPS- Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia;
Mahasiswa Ybs.;

Pertinggal

B~



LAMPIRAN
e UJI VALIDITAS ITEM (r > 0.265)

1. Validitas Pengaruh Komunikasi (X1)

Correlations

AN *1.2 ®1.3 ®1.4 ®1.5 TOTAL_ X1

1A Pearson Correlation 1 253 .0g0 063 104 484

Sig. (2-tailed) 052 562 G486 451 .ooo

Kl 55 55 55 55 55 55

x1.2 Pearson Correlation 263 1 .0G8 -.052 -.007 469

Sig. (2-tailed) 062 622 7oT 861 .ooo

Kl 55 585 55 55 55 585

x1.3 Pearson Correlation .080 068 1 -.030 .0&7 435

Sig. (2-tailed) BR2 E22 B26 B8O .0o1

Kl 55 55 55 55 55 55

*1.4 Pearson Correlation 063 -.052 -.030 1 -.038 333

Sig. (2-tailed) G4AB Fov B26 785 013

Kl 55 55 55 55 55 55

1.5 Pearson Correlation 104 -.0o7 057 -.038 1 G50

Sig. (2-tailed) 451 861 GB0 785 .ooo

Kl 55 585 55 55 55 585

TOTAL_x1 Pearson Correlation 484 A6 435 333 (650 1
Sig. (2-tailed) .0oo .ooo .ao1 013 .aoo

Kl 55 55 55 55 55 55

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

2. Validitas Budaya Organisasi (X2)

Correlations
®21 X2.2 ®2.3 H2.4 ®2.5 TOTAL_X2
x21 Pearson Correlation 1 212 186 186 =120 446
Sig. (2-tailed) 118 A74 AT4 382 001
M 55 55 55 55 55 55
X2.2 Pearson Correlation 212 1 209 -.056 .00o0 565
Sig. (2-tailed) 14 A28 .6a4 1.000 .0oo
M a5 a5 55 55 55 a5
®2.3 Fearson Correlation 186 208 1 -107 0549 A72
Sig. (2-tailed) AT4 126 438 K1) 0oo
M a5 a5 55 55 55 a5
®2.4 Fearson Correlation 186 -.056 -107 1 0549 454
Sig. (2-tailed) A74 684 438 N1 ] .0oo
M 55 55 55 55 55 55
X245 Pearson Correlation =120 000 058 059 1 428
Sig. (2-tailed) 382 1.000 (BBY i) 001
M 55 55 55 55 55 55
TOTAL_ X2 FPearson Correlation A46 Ralita] 572 454 428 1
Sig. (2-tailed) 001 .0oo .0oo .0oo 0o
M 55 55 55 55 55 55

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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3. Validitas Kemampuan SDM (X3)

Correlations

%31 ¥3.2 %3.3 %3.4 ¥3.5 TOTAL_X3
%31 Pearson Correlation 1 233 202 -.046 244 486
Sig. (2-tailed) 086 139 737 o7z .ooo
M 55 55 55 55 55 55
%3.2 Pearson Correlation 233 1 348 .onz 285 742
Sig. (2-tailed) 086 .009 889 029 .0oo
M 55 55 55 55 55 55
%3.3 Pearson Correlation 202 348 1 200 -.040 658
Sig. (2-tailed) 139 .oog 143 773 .ooo
M 55 55 55 55 55 55
%34 Pearson Correlation -.046 .00z .200 1 51 402
Sig. (2-tailed) 737 .89 143 272 002
M 55 55 55 55 55 55
¥3.5 Pearson Correlation 244 285 -.040 151 1 525
Sig. (2-tailed) 072 029 773 272 .oog
M 55 55 55 55 55 55
TOTAL_ X3 Pearson Correlation 4498 742 BhE8 402 A28 1
Sig. (2-tailed) 000 .ooo .0oo 0oz .0oo
M 55 55 55 55 55 55

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

4. Validitas Efektivitas Kerja Pegawai(Y)

Correlations

1 W2 W3 W4 W5 TOTAL_Y
Al Pearson Correlation 1 - 185 232 232 158 448
Sig. (2-tailed) ATT .0gs .0gs 249 001
& 55 55 55 55 55 55
Y2 Pearson Correlation -.185 1 11 -077 021 381
Sig. (2-tailed) ATT 421 ATB 880 004
& 55 55 55 55 55 55
W3 Pearson Carrelation .232 11 1 358 000 675
Sig. (2-tailed) .0g8 A4 .07 1.000 .0oo
& 55 55 55 55 55 55
4 Pearson Correlation 232 -.0Fy 358 1 102 83T
Sig. (2-tailed) .0g8 A78 .07 458 .0oo
& 55 55 55 55 55 55
R Pearson Correlation 158 021 .0oo 102 1 4GS
Sig. (2-tailed) .249 .ag0 1.000 458 .0oo
M 55 55 55 55 55 55
TOTAL_Y  Pearson Correlation 448 381 TS B37 469 1
Sig. (2-tailed) .00 004 000 000 000
M 55 55 55 55 55 55

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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UJI RELIABILITAS

1. RELIABILITAS PENGARUH KOMUNIKASI (X1)

Case Processing Summary

M %
Cases Malid 55 100.0
Excluded? 0 0
Total k] 100.0

a. Listwise deletion hased on all
variables inthe procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Al M of tems
Nilai Cronbach’s Alpha
146 D 5
— - 0.146 < 0.50

2. RELIABILITAS BUDAYA ORGANISASI (X2)

Case Processing Summary

M %
Cases  Valid hA 100.0
Excluded® 0 0
Total 55 100.0

a. Listwise deletion based on all
variahles inthe procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Al N of ltems Nilai Cronbach’s Alpha

5 —>  0.201<0.50
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Case Processing Summary

3. RELIABILITAS KEMAMOUAN SDM (X3)

M %
Cases  Valid 55 100.0
Excluded® 0 0
Total A5 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliahility Statistics

Cronbach's
Alpha

M of ltems

494

D 5

Case Processing Summary

4. RELIABILITAS EFEKTIVITAS KERJA PEGAWAI (Y)

M %
Cases  Walid 54 100.0
Excluded? 0 0
Total 54 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliahility Statistics
Cronbach's
Alpha I of ltems
339 ]

Nilai Cronbach’s Alpha
> 0.494 < 0.50

Nilai Cronbach’s Alpha
> 0.339<0.50
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e UJI DESKRIPTIF ITEM DAN RESPONDEN
1. UJI DESKRIPTIF RESPONDEN
JENIS KELAMIN
Cumulative
Frequency Percent Walid Percent Percent
Walid — LAKI-LAKI 35 63.6 63.6 63.6
PEREMPLIAR 20 36.4 36.4 100.0
Total 55 100.0 100.0
UsIiA
Cumulative
Frequency Percent Yalid Percent Percent
Yalid ~ 21-30 Tahun 16 291 249.1 249.1
30-40 Tahun 14 255 255 545
41-50 Tahun 20 36.4 364 80.49
=A0 Tahun 5 9.1 8.1 100.0
Total 55 100.0 100.0
PEKERJAAN
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Percent
Yalid  ASN 25 455 465 455
PTT 30 545 545 100.0
Total 54 100.0 100.0
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2. UJI DESKRIPTIF ITEM

ITEM VARIABEL (X1)
X1.1
Cumulative
Frequency Percent Walid Percent Percent
Walid S 6 10.9 10,8 10.9
55 45 881 88.1 100.0
Total 55 100.0 100.0
X1.2
Cumulative
Frequency Percent Walid Percent Percent
Yalid 5 18 327 327 327
55 a7 67.3 67.3 100.0
Total 55 100.0 100.0
X1.3
Cumulative
Frequency Percent Walid Percent Percent
Yalid 5 13 236 236 236
55 42 T6.4 76.4 100.0
Total 55 100.0 100.0
X1.4
Cumulative
Frequency Percent Walid Percent Percent
Yalid 5 14 255 255 255
55 4 745 745 100.0
Total 55 100.0 100.0
X1.5
Cumulative
Frequency Percent Walid Percent Percent
Yalid M 8 145 14.5 145
5 18 327 327 47.3
55 28 27 527 100.0
Total 55 100.0 100.0
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ITEM VARIABEL (X2)

X221
Cumulative
Frequency Percent | “alid Percent Percent
Valid 8 3 54 5.4 5.4
55 52 945 g94.5 100.0
Total 55 100.0 100.0
xX2.2
Cumulative
Frequency Percent | “alid Percent Percent
Valid 5 15 27.3 27.3 27.3
58 40 27 2.7 100.0
Total 55 100.0 100.0
X2.3
Cumulative
Frequency Fercent | “alid Percent Percent
Valid S 17 30.8 3n.g 3n.g
55 38 G5.1 6591 100.0
Total 55 100.0 100.0
X2.4
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid S 17 304 309 309
55 3\ 5.1 691 100.0
Total 55 100.0 100.0
X2.5
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid S 11 20.0 20.0 20.0
55 44 80.0 80.0 100.0
Total 55 100.0 100.0
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ITEM VARIABEL (X3)

¥31
Cumulative
Frequency Fercent | Walid Percent Percent
Walid N 1 1.8 1.4 1.4
5 6 10.8 10.8 12.7
55 48 ar.3 av.3 100.0
Total a5 100.0 100.0
x3.2
Cumulative
Frequency FPercent | Walid Percent Percent
Walid N 8 145 14.5 14.5
5 13 236 236 g2
55 a4 61.8 61.8 100.0
Total a5 100.0 100.0
X3.3
Cumulative
Frequency Fercent | “alid Percent Percent
YValid N 5 9.1 5.1 9.1
s 18 327 327 41.8
58 32 58.2 58.2 100.0
Total A5 100.0 100.0
X3.4
Cumulative
Frequency FPercent | Walid Percent Percent
Walid 8 17 308 30.8 3049
55 3B 691 65,1 100.0
Total A5 100.0 100.0
X3.5
Cumulative
Frequency Fercent | Walid Percent Percent
Walid 8 23 41,3 41.8 41.8
55 3z 58.2 58.2 100.0
Total 55 100.0 100.0
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ITEM VARIABEL (Y)

Y1
Cumulative
Frequency Percent | “alid Percent Percent
Valid 8 ] 9.1 9.1 9.1
55 a0 90.5 g90.9 100.0
Total 55 100.0 100.0
Y2
Cumulative
Frequency Percent | “alid Percent Percent
Valid 5 14 255 254 254
58 4 745 745 100.0
Total 55 100.0 100.0
Y3
Cumulative
Frequency Fercent | “alid Percent Percent
Valid S 15 27.3 27.3 27.3
55 40 ¥27 V2.7 100.0
Total 55 100.0 100.0
Y4
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid S 15 27.3 27.3 27.3
55 a0 ¥27 V2.7 100.0
Total 55 100.0 100.0
Y5
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid S 11 20.0 20.0 20.0
55 44 80.0 80.0 100.0
Total 55 100.0 100.0

NOBEL

DEVELOPMENT CENTER



e UJI ASUMSI KLASIK
1. UJI NORMALITAS (Nilai Sig. Kolmogorov >0.05)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz
ed Predicted
Walue
I 55
Mormal Parameters™? Mean 23.9090809
Std. Deviation T 2961594
Most Extreme Differences Absolute 143
Fositive .091
Megative -.143
Kolmogorov-Smirnoy £ 1.061
Asyrmp. Sig. (2-tailed) 21

————
a. Test distribution is Maormal.

b. Calculated from data.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL_Y
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2. UJI MULTIKOLINIERITAS @NILAI VIF < 10.00

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 7.342 2.814 2610 02

TOTAL_X1 097 A7 06 828 A1 fidd4

TOTAL_X2 435 154 A08 2.823 o7 508

TOTAL_X3 164 094 254 1.812 078 A24

a. Dependent Variable: TOTAL_Y
3. UJI AUTOKORELASI
- Jumlahn=55
- jumlah k (independen variabel) = 3
- NilaidL=1.452
- Nilaidu=1.681
- NilaiDw =2.091
- Kesimpulan =Dw >dU (2.091 > 1.681) = Tidak Terdapat autokorelasi
Model Summary”
Change Stadsics
AdjustedR | Std Emoeof R Square Durtin-
Yodel R RSouare |  Square te Eslimate Change | FChange | dft 2 | Sig. F Change Walsa
1 §78° 480 428 814 460 | 14450 3 5 000 ( 2091

a. Prediciors: {Constant), TOTAL_X3, TOTAL_Xf, TOTAL X2

0. Dependent Varighiz: TOTAL Y
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4. UJI HETEROSKEDASTISITAS

Data tersebar di atas dan di bawabh titik 0 pada sumbu Y, disimpulkan tidak terjadi

heteroskedastisitas

Regression Standardized Residual

3

2

Scatterplot
Dependent Variable: TOTAL_Y
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Regression Standardized Predicted Value
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UJI HIPOTESIS

UJIT &T TABEL = 2.006

t hitung > t tabel = ADA PENGARUH

t hitung < t tabel = TIDAK ADA PENGARUH

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Maodel B Sta. Error Beta 1 sig.

1 (Constant) 7.342 2.814 2.610 012
TOTAL_X1 087 17 06 825 A1
TOTAL_X2 435 54 408 2.823 007
TOTAL_X3 168 084 258 @- 076

a. DependentVariable: TOTAL_Y

2. UJIF &F TABEL =2.79

ANOVA®
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F sig.
1 Regression 20746 3 9,582 /14.459\> .oog®
Residual 33.799 51 663 N
Total 62.545 54

a. DependentVariahle: TOTAL_Y
h. Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL_x1, TOTAL_x2

3. UJI KOEFISIEN REGRESI

Model Summary’
Change Stadsics
AdjustzdR Std. Erroe of R Square Durtin-
Yodel R R Souare Square e Eslimate Change F Change dft df2 Sig. F Change Watson
1 §783( 440 428 B4 460 14450 3 000 209t
a. Prediciors: {ConSTami-FOTAL_X3, TOTAL X7, TOTAL X2

0. Dependent Variahis: TOTALY
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